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ABSTRAK

Ami Ani, Suci. 2017. Keanekaragaman Serangga Aerial di Sawah Organik dan
Semiorganik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Dr. Dwi Suheriyanto,
M.P. Pembimbing Il: M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I

KataKunci: Keanekaragaman, Sawah Organik, sawah Semiorganik, Serangga Aerial

Padi sebagai tanaman pangan penghasil beras merupakan salah satu sumber
makanan utama bagi sebagaian besar penduduk dunia, namun meningkatnya kebutuhan
beras tidak dibarengi dengan peningkatan produksi padi, sehingga mengharuskan
pemerintah untuk mengimpor beras. Upaya memenuhi kebutuhan beras di dalam negeri
masih terkendali sistem pertanian yang kurang tepat, para petani masih menggunakan
pestisida sintetik. Penurunan produksi padi karena terjadinya pengurangan unsur hara
dalam tanah secara cepat akibat praktek petani dalam menggunakan pupuk anorganik
yang berlebihan dan berkepanjangan akan menimbulkan gangguan terhadap
keseimbangan ekosistem, untuk mengembalikan kesuburan lahan adalah melalui sistem
pertanian secara organik, melalui pertanian organik ini diharapkan dapat
mempertahankan kesuburan tanah, baik secara fisik, biologis maupun kimia sebagaimana
ekosistem alami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga
aerial di sawah organik dan semiorganik di Desa Sumbernepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang.

Penelitian ini dilakukan di sawah padi organik dan semiorganik kelompok Tani
Sumber Makmur Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, pada
bulan April 2017, menggunakan metode eksplorasi pengamatan atau pengambilan sampel
langsung dari lokasi, pengamatan dilakukan dua periode yaitu pukul 06.00-08.00 WIB
dan pukul 15.30-17.30 WIB. Serangga yang didapat kemudian diidentifikasi di
Laboratorium Ekologi dan Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Identifikasi
serangga menggunakan buku Borror dkk. (1992), dan BugGuide.net (2017). Analisis data
menggunakan program Past 3,14.



ABSTRAK

Ami Ani, suci. 2017. Diversity Insect Aerial in Rice Organic and Semiorganik
Village Sumberngepoh Lawang District Malang Regency. Essay. Department
of Biology, Faculty of Science and Technology, State Islamic University (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor I:Dr. Dwi Suheriyanto, M.P. Supervisor
I1: M. Mukhlis Fahruddin, M.S.1

Keywords: Diversity, Organic and Semi -ganic Rice, Aerial Insects

Rice as rice crops is one of the main food sources for most of the world's
population, but cheap rice needs are not accompanied by increased rice
production, so for the rice government. Efforts to meet the domestic need for rice
are still under control of inappropriate agricultural systems, farmers still use
synthetic pesticides to decrease production due to nutrients in the soil rapidly due
to farmers' practices in using excessive and prolonged inorganic fertilizers will
cause disturbance to the balance of the ecosystem for soil fertility is through
organic farming system, through organic farming is expected to be maintained soil
fertility, both physically, biologically and chemically. This study aims to
determine the diversity of aerial insects in organic and semi-organic rice fields in
the Village in April 2017.

This research uses the method. Tests conducted at the Laboratory of
Ecology and Optical Laboratory of Biology Department Faculty of Science and
Technology of State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Reputation uses the book Borror et al., (1992), and BugGuide.net (2017).

The results showed that the insects obtained in organic fields amounted to
238 and semiorganic amounted to 178 individuals, consisting of 6 orders of 16
families and 16 genera. The value of diversity (H ') of insects in the organic paddy
field is 2.18, while the value of Diversity in the seminiganic rice field is 2.17. The
correlation between the physics factor and the aerial insect, for the highest
correlation of the humidity of the Calliphoridae Genus (0.418) has a moderate
degree of light intensity, ie from the Dolichopeza genus (-0.562) has a moderate
level of correlation, the wind speed is from the Family Muscidae (-0.353) has a
low level of relationship and shows a negative correlation, ie temperature of the
subfamily Dolichopeza (-0.541) has a moderate level of relationship and shows a
negative correlation.

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi sebagai tanaman pangan penghasil beras merupakan salah satu
sumber makanan utama bagi sebagaian besar penduduk dunia, kebutuhan akan
beras di Indonesia sebagai bahan makanan pokok meningkat sesuai dengan
pertambahan penduduk, namun meningkatnya kebutuhan beras tidak dibarengi
dengan peningkatan produksi padi, termasuk di Indonesia, sehingga
mengharuskan pemerintah untuk mengimpor beras (Sebayang, 2004).

Upaya memenuhi kebutuhan beras di dalam negeri masih terkendali sistem
pertanian yang kurang tepat, para petani masih menggunakan pestisida sintetik
dan pupuk sintetik yang berlebihan untuk mendapatkan hasil yang lebih
maksimal, namun tanpa disadari semua itu membuat hasil yang didapatkan justru
semakin menurun (Witriyanto, 2015).

Penurunan produksi karena terjadinya pengurangan unsur hara dalam
tanah secara cepat akibat praktek petani dalam menggunakan pupuk anorganik
yang berlebihan dan berkepanjangan akan menimbulkan gangguan terhadap
keseimbangan ekosistem. Keseimbangan ekosistem yang terganggu karena
perlakuan tersebut mengakibatkan terbunuhnya organisme yang ada di sawah baik

yang merugikan maupun yang menguntungkan (Karama, 2000).
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Firman Allah Q.S Ar-Rum 30/ayat 41-42
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar) (41). Katakanlah adakanlah perjalanan di muka bumi
dan perhatikanlah  bagaimana kesudahan orang-orang yang
mempersekutukan Allah”.

Menurut Abdullah (2004) dalam tafsir ibnu Katsir, makna firman Allah
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia” Yyaitu, manusia merasakan kekurangan tanam-tanaman
disebabkan oleh kemaksiatan mereka. Dan firman-nya * supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka” yakni menguji mereka
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan sebagai suatu ujian darinya dan
balasan atas perilaku mereka.

Kerusakan lingkungan tidak hanya diakibatkan oleh proses alami misalnya
kebakaran dan banjir, tetapi dapat diakibatkan karena perbuatan manusia yang
tidak sadar dengan keadaan lingkungan. Dalam bidang pertanian, penggunaan
pestisida merupakan suatu tindakan manusia yang tidak secara langsung merusak
lingkungan.

Solusi yang bisa ditempuh untuk mengembalikan kesuburan lahan adalah

melalui sistem pertanian secara organik. Pertanian organik merupakan budidaya



pertanian yang memanfaatkan bahan-bahan alami tanpa penggunaan bahan-bahan
kimia sintetik, pupuk dan pestisida yang digunakan pada ekosistem sawah adalah
berasal dari bahan-bahan alami, pengendalian organisme pengganggu tanaman
dilakukan dengan memanfaatkan agen-agen hayati yang tidak mencemari
lingkungan, melalui pertanian organik ini diharapkan dapat mempertahankan
kesuburan tanah, baik secara fisik, biologis maupun kimia sebagaimana ekosistem
alami. Pertanian organik dalam usahatani padi diharapkan petani dapat
memanfaatkan sumberdaya lokal, seperti pemberian pupuk organik dan pestisida
nabati, rotasi tanaman, pengolahan tanah yang tepat, dan berbagai teknik
konservasi lahan dan air. Di samping itu pertanian organik jika dikelola dengan
baik mampu meningkatkan produktivitas lahan, ramah lingkungan termasuk
keragaman hayati, siklus biologi dan produk dihasilkan aman bagi kesehatan
manusia, dengan demikian pertanian organik sangat memperhatikan kualitas
lingkungan (Syekhfani, 2000).

Penelitian sebelumnya vyaitu menurut pradana (2014), tentang
keanekaragaman serangga pada pertanaman padi organik dan konvensional yang
didapatkan bahwa populasi serangga di lahan organik berjumlah lebih banyak
dibandingkan dengan lahan konvensional, yaitu di lahan organik jumlah serangga
adalah 1996 sedangkan jumlah di lahan konvensional yaitu 1658. Pada lahan
organik dan konvensional ditemukan 19 jenis serangga yang berperan sebagai
herbivora dan hanya 3 jenis yang dapat digolongkan sebagai penting pada
pertanaman padi. Populasi hama pada lahan konvensional lebih rendah

dibandingkan dengan populasi hama pada lahan organik. Hal ini diduga karena



adanya penggunaan pestida kimia sintetis dalam tindakan pengendalian. Menurut
Karthoharjono (2011) penggunaan pestisida efektif mengendalikan hama secara
parsial akan tetapi juga memiliki dampak yang kurang baik bagi keseimbangan
lingkungan. Dilihat dari indeks keragaman di lahan organik yaitu 2,77 sedangkan
di lahan konvensional yaitu 2,50 menunjukan bahwa pada lahan organik lebih
tinggi dibandingkan dengan lahan konvensional.

Penelitian sebelumnya menurut tetrasani (2012), tentang keanekaragaman
serangga pada perkebunan apel semiorganik dan anorganik desa poncokusumo
kabupaten malang yaitu serangga yang ditemukan di perkebunan apel semiorganik
terdiri dari 6 ordo 28 famili sedangkan di perkebunan apel anorganik yaitu 6 ordo
yang meliputi 23 famili. Hasil analisi komunitas menunjukan bahwa jumlah jenis
pada perkebunan apel semiorganik adalah 28 famili lebih tinggi dibandingksn
dengan anorganik yang hanya 23 fami. Jumlah individu serangga pada
perkebunan apel anorganiklebih sedikit yaitu 743 individu dibandingkan dengan
semiorganik yaitu 841 individu serangga. Indeks keanekaragman serangga pada
lahan semiorganik lebih tinggi yaitu 2,44 dibandingkan anorganik yang hanya
2,20. Tinggi jumlahnya jenis serangga dan keanekargaman serangga pada
perkebunan apel semiorganik merupakan salah satu indikasi meningkatnya
stabilitas agroekosistem pada perkebunan semiorganik yang disebabkan oleh
sistem pertanian semiorganik lebih mempertimbangkan kelestarian ekologi dan
kestabilan ekosistem

Sawah padi organik sudah mulai banyak dikembangakan di Desa

Bakalrejo Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang, merupakan salah satu desa



yang mengembangkan padi organik, kelebihan sawah organik di desa tersebut
sudah diakui dengan adanya sertifikat pangan organik dari Lembaga Sertifikat

Pangan Organik INOFICE (Hadi, 2015).



Keanekaragaman serangga berperan penting bagi ekosistem, dan
berpengaruh pada alam dan perkembangan ilmu yang lain, serangga juga
merupakan sebuah tanda akan keberadaan sang pencipta bagi orang yang berfikir.
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Bagorah 2:164:

G A g g2 G el el B Osist et ez gle g b

Be G B35 G3a a8 o1 o 628 o6 2 st A 3T s ) 20

—
551835 038 Y 255 SAtd) s Al Sl () i et 15
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna
bagi manusia, dan apa yang alloh turunkan dari langit berupa air, lalu
degan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)- nya dan Dia
sebarkan di bumi itu segla jenis hewan,dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi: sungguh terdapat tanda-
tanda (keesaan dan kebesaran Alloh) bagi kaum yang memikirkan.

Ayat di atas menyatakan bahwa tersebarnya jenis-jenis hewan di muka
bumi merupakan tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. Ayat diatas
juga menegaskan bahwa tanda-tanda itu hanya dipahami oleh orang-orang yang
mau memikirkan, salah satu berfikir tentang keanekaragaman hewan. Allah SWT
telah menurunkan berbagai macam hewan yang beranekaragam, sehingga kita

perlu berfikir tentang keanekaragaman, berfikir tidak hanya diam dengan



menerawang, tetapi mencurahkan segala daya, cipta rasa dan karsanya
untuk mengkaji fenomena hewan (Rossiday, 2008).

Serangga merupakan komponen keanekaragaman hayati yang paling besar
jumlahnya, mempunyai fungsi ekologi yang penting sebagai penyeimbang
ekosistem dan dapat menjadi indikator rusaknya lingkungan. Menurut
Suheriyanto, (2008), keberadaan serangga dapat digunakan sebagai indikator
keseimbangan ekosistem. Artinya apabila dalam ekosistem tersebut
keanekaragaman serangga tinggi, maka dapat dikatakan lingkungan ekosistem
tersebut seimbang atau stabil, keanekaragaman serangga yang tinggi akan
menyebabkan proses jaring-jaring makanan berjalan normal, begitu juga
sebaliknya apabila di dalam ekosistem keanekaragaman serangga rendah maka,
lingkungan ekosistem tersebut tidak seimbang dan labil.

Keseimbangan lingkungan mempengaruhi keanekaragaman jenis
serangga yang ada di ekosistem, keanekaragaman jenis cenderung akan rendah
dalam ekosistem yang secara fisik terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas
fisika kimia yang kuat dan akan tinggi dalam ekosistem yang diatur secara alami
(Odum, 1996).

Keanekaragaman serangga yang tinggi berpengaruh terhadap kualitas dan
kuantitas produk pertanian yang dihasilkan, kestabilan populasi hama dan musuh
alami ummnya terjadi pada ekosistem alami sehingga keberadaan serangga hama
tidak lagi merugikan karena jaring-jaring makanan berjalan dengan baik.

Kenyataanya tersebut perlu dikembangkan sehingga mampu menekan penggunaan



pestisida untuk memberantas hama di lapangan, terutama pada tanaman sayur-
sayuran (Hadi, 2012).

Menurut Hadi (2009), serangga aerial merupakan serangga yang hidup di
darat dan memiliki sayap yang dapat digunakan untuk terbang, serangga aerial
memiliki banyak peranan, serangga dapat berperan sebagai pemakan tumbuhan
(serangga jenis ini yang terbanyak anggotanya), sebagai parasitoid (hidup secara
parasit pada serangga lain, sebagai predator (pemangsa), sebagai pemakan
organik, sebagai pollinator (penyerbuk) dan sebagai vektor penular bibit penyakit
tertentu. Serangga aerial yang ada di sekitar tanaman padi tidak semuanya
merugikan, karena ada yang berperan sebagai musuh alami, pada sistem pertanian
organik sudah terbentuk keseimbangan antara hama dan musuh alami.
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas maka perlu dilakukanya
penelitian mengenai: ‘Keanekaragaman Serangga Aerial di Lahan Pertanian
Organik dan Semiorganik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang

Kabupaten Malang’.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah:



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini untuk
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1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
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Artinya: ’Dan tuhanmu mewahyukan kepada lebah:"Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia",(68).kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”.(69).

11
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Artinya:. “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu
perumpamaan itu.Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah
sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka
bersatu menciptakannya.dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, Tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat
lemahlah yang menyembah dan Amat lemah (pulalah) yang disembah.
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Serangga memiliki skeleton yang berada pada bagian luar tubuhnya
(eksoskeleton), rangka luar ini tebal dan sangat keras sehingga dapat menjadi
pelindung tubuh, yang sama halnya dengan kulit kita sebagai pelindung luar, pada
dasarnya, eksoskeleton serangga tidak tumbuh secara terus-menerus, pada tahapan
pertumbuhan serangga eksoskeleton tersebut harus ditinggalkan untuk
menumbuhkan yang lebih baru dan lebih besar lagi (Hadi, 2009).

1. Kepala (caput)

Bentuk umum kepala serangga berupa struktur seperti kotak, pada kepala
terdapat alat mulut, antenna, mata majemuk, dan mata tunggal (osellus),
permukaan belalang kepala serangga sebagian besar berupa lubang (foramen
magnum atau foramen oksipilate), melalui lubang ini berjalan urat-daging, dan
kadang-kadang saluran darah dorsal (Jumar,2000). Suheriyanto (2008),
menyatakan bahwa kepala serangga terdiri dari 3 sampai 7 ruas, yang memiliki
fungsi sebagai alat untuk pengumpulan makanan, penerima rangsangan dan
memproses informasi di otak, kepala serangga keras karena mengalami

sklerotisasi.
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Menurut Hadi (2009), tipe kepala serangga berdasarkan posisi alat mulut
terhadap sumbu (poros tubuh) dapat dibedakan atas:

1. Hypognatus (vertikal), apabila bagian dari alat mulut mengarah ke bawah dan
dalam posisi yang sama dengan tungkai. Contohnya pada ordo Orthoptera.

2. Prognatus (horizontal), apabila bagian dari alat mulut mengarah ke depan dan
biasanya serangga ini aktif mengejar mangsa. Contohnya pada ordo
Coleoptera.

3. Opistognathus (oblique), apabila bagian dari alat mulut mengarah ke
belakang dan terletak di antara sela-sela pasangan tungkai. Contohnya pada

ordo Hemiptera.

Gambar 2.3.Posisi kepala serangga berdasarkan letak arah alat mulut. (a)
Hypognatus, (b) Prognathous, (c) Opistognatus (Hadi, 2009).

1. Antena

Serangga mempunyai sepasang antenna yang terletak pada kepala dan
biasanya tampak seperti ‘“benang” memanjang, antenna merupakan organ
penerima rangsang, seperti bau, rasa, raba dan panas. Pada dasarnya, antena
serangga terdiri atas tiga ruas.ruas dasar dinamakan scape, cape ini termasuk
kedalam daerah yang menyelaput (membraneus) pada kepala. ruas kedua

dinamakan flagella (tunggal = flagellum) (Jumar, 2000).
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Gambar 2.4.Bentuk umum antenna serangga (Jumar, 2000).
2. Mata

Mata pada serangga terdiri dari mata majemuk (compound eyes) dan mata
tunggal (ocelli), mata tunggal pada larva holometabola terletak dilateral kepala
disebut stemmata, jumlahnya ada 6 atau 8, mata tunggal pada belalang terletak
difrons, mata majemuk terdiri dari kelompok unit masing-masing tersusun dari
sistem lensa dan sejumlah kecil sensori, sistem lensa ini fungsinya untuk
memfokuskan sinar menuju elemen fotosensitif dan keluar dari sel sensori
berjalan kebelakang menuju lobus optik dari tiap otak tiap faset terdiri dari satu
unit yang disebut ommatidia (Hadi, 2009). Menurut Jumar (2000), serangga
dewasa memiliki 2 tipe mata, yaitu mata tunggal dan mata majemuk, mata tunggal
dinamakan ocellus (jamak: ocelli), mata tunggal dapat dijumpai pada larva, nimfa,
maupun pada serangga dewasa, mata majemuk sepasang dijumpai pada serangga
dewasa dengan letak masing-masing pada menampung semua pandangan dari
berbagai arah, mata majemuk (mata faset), terdiri atas ribuan ommatidia. Hadi
(2009), menyatakan bahwa masing-masing ommatidia terdiri dari: Bagian optik
yang terdiri dari lensa kutikuler dan membentuk lensa cornea biconveks dan
dibawah kornea terdapat 4 buah sel semper, pada kebanyakan serangga
menghasilkan crystallin cone. Cristalin cone , dan bagian sensori terdiri dari sel

retinula, rhadomere,sel pigmen sekunder, dan serabut syaraf.
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3. Dada (toraks)

Pada dasarnya tiap ruas toraks dapat dibagi menjadi tiga bagian, bagian
dorsal disebut tergum atau notum, bagian ventral disebut sternum dan bagian
lateral disebut pleuron (jamak: pleura), sklerit yang terdapat pada sternum
dinamakan sternit, pada pleuron dinamakan pleurit, dan tergum dinamakan tergit,
pronotum dari beberapa jenis serangga kadang mengalami modifikasi, seperti
dapat terlihat pada pronotum Ordo Orthoptera yang membesar dan mengeras
menutupi hampir semua bagian protoraks dan mesotoraksnya (Jumar, 2000).
Menurut Hadi (2009), bagian ini terdiri dari tiga segmen yang disebut segmen
yang disebut segmen toraks depan (protoraks), segmen toraks tengah
(mesotoraks) dan segmen toraks belakang (metatoraks). Pada serangga bersayap,
sayap timbul pada segmen meso dan mesotoraks, dan secara kolektif dua segmen
ini disebut juga sebagai pterotoraks, protoraks dihubungkan dengan kepala oleh
leher atau serviks.

4, Sayap

Sayap merupakan pertumbuhan daerah tergum dan pleura, sayap terdiri dari
dua lapis tipis kutikula yang dihasilakan oleh sel epidermis yang segera hilang,
diantara kedua lipatan tersebut terdapat berbagai cabang tabung pernafasan
(trakea), tabung ini mengalami penebalan sehingga dari luar tampak seperti jari-
jari sayap, selain berfungsi sebagai pembawa oksigen ke jaringan, juga sebagai
penguat sayap, jari-jari utama disebut jari-jari membujur yang juga dihubungkan
dengan jari-jari melintang (cross-vein), jari-jari sayap ini mempunyai pola yang

tetap dan khas untuk setiap kelompok dan jenis tertentu dengan adanya sifat ini
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akan mempermudah dalam mendeterminasi serangga (Sastrodiharjo.1979).
Berdasarkan Jumar (2000). Serangga merupakan satu-satunya binatang
invertebrata yang memiliki sayap. Adanya sayap memungkinkan serangga dapat
lebih cepat menyebar (mobilitas) dari satu tempat ke tempat lain dan menghindar
dari bahaya yang mengancamnya.
5. Tungkai atau kaki

Hadi (2009), menjelaskan bahwa tungkai-tungkai thoraks serangga
bersklerotisasi (mengeras) dan selanjutnya dibagi menjadi sejumlah ruas. Secara
khas, terdapat 6 ruas pada kaki serangga, ruas yang pertama yaitu koksa yang
merupakan merupakan ruas dasar; trokhanter, satu ruas kecil (biasanya dua ruas)
sesudah koksa; femur, biasanya ruas pertama yang panjang pada tungkai; tibia,
ruas kedua yang panjang; tarsus, biasanya beberapa ruas kecil di belakang tibia;
pretarsus, terdiri dari kuku-kuku dan berbagai struktur serupa bantalan atau serupa
seta pada ujung tarsus, sebuah bantalan atau gelambir antara kuku-kuku biasanya

disebut arolium dan bantalan yang terletak di dasar kuku disebur pulvili.

Leg of a Mantis.

Gambar 2.5 Tungkai serangga secara umum beserta bagian-bagiannya
(Borrordkk,. 1992).
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6. Perut (abdomen)

Pada umumnya, abdomen pada serangga terdiri dari 11 segmen. Tiap
segmen dorsal yang disebut tergum dan skleritnya disebut tergit, sklerit ventral
atau sternum adalah sternit dan sklerit pada daerah lateral atau pleuron disebut
pleurit. Lubang-lubang pernafasan disebut spirakel dan terletak di pleuron, alat
kelamin serangga terletak pada segmen-segmen ini dan mempunyai kekhususan
sebagai alat untuk kopulasi dan peletakan telur, alat kopulasi pada serangga jantan
dipergunakan untuk menyalurkan spermatozoa dari testes ke spermateka serangga
betina, bagian ini disebut aedeagus, pada serangga betina, bagian yang menerima
spermatozoa disebut spermateka, di tempat ini sperma dapat hidup sampai lama

dan dikeluarkan sewaktu-waktu untuk pembuahan (Hadi, 2009).

2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Serangga
2.5.1 Faktor Dalam
Faktor dalam yang mempengaruhi perkembangan serangga meliputi:

kemampuan untuk berkembang biak, siklus hidup, kecepatan berkembang biak,
perbandingan kelamin dan fekunditas atau kemampuan bertelur imago betina. Pada
umumnya serangga yang mempunyai kemampuan berkembang biak tinggi,
populasinya juga akan tinggi, akan tetapi, hal ini sangat di pengaruhi oleh faktor
lingkungan, selanjutnya, serangga dengan siklus hidup yang singkat dan kecepatan
berkembang biak tinggi, biasanya akan diikuti oleh populasi tinggi, selain itu,
semakin tinggi persentasi betina dan semakin tinggi kemampuan bertelur imago

betina tersebut maka semakin tinggi populasinya (Hidayat, 2008)
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2.5.2. Faktor Luar

Faktor luar yang mempengaruhi perkembangan serangga yaitu faktor biotik dan
faktor abiotik. Faktor abiotik meliputi: suhu, kelembapan, cahaya, curah hujan dan
angin, pada umumnya suhu dapat mempengaruhi aktifitas serangga, penyebaran
geografis dan lokal dan perkembangan serangga, kelembapan mempengaruhi
penguapan cairan tubuh serangga, preferensi serangga terhadap tempat hidup dan
tempat persembunyian serta serangga juga tertarik pada gelombang cahaya tertentu,
bahkan menjauh jika ada cahaya, hujan yang lebat dapat menyebabkan serangga
tanah terendam akibat adanya aliran air, selain itu, hujan juga dapat menyebabkan
kelembaban meningkat dan pathogen dapat berkembang dengan baik dan angin dapat
mempengaruhi pemencaran serangga-serangga kecil, sedangkan faktor biotik yaitu
musuh alami dan makanan, kebutuhan yang sama pada tempat yang sama dapat
menyebabkan kompetisi, baik sesama spesies maupun pada spesies yang berbeda,
musuh alami serangga yaitu predator, parasitoid dan entomopatogen, serangga sangat
tergantung pada kualitas dan kuantitas makanan, jika makanan dalam jumlah yang
banyak populasi serangga akan cepat naik, akan tetapi jika jumlah makanan sedikit,
populasi serangga turun, sedangkan komposisi zat gizi dalam suatu tanaman harus
sesuai dengan kebutuhan serangga. Tanaman yang resisten mempunyai kualitas yang
rendah bagi serangga karena komposisi didalamnya tidak sesuai dengan kebutuhan

zat gizinya (Hidayat, 2009).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.6 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman menurut Pielou (1975), adalah jumlah spesies yang ada
pada suatu waktu dalam komunitas tertentu. Southwood (1978), membagi
keragaman menjadi keragaman o, keragaman B dan keragaman y. Keragaman a
adalah keragaman spesies dalam suatu komunitas atau habitat. Keragaman [
adalah suatu ukuran kecepatan perubahan spesies dari satu habitat ke habitat
lainnya. Keragaman vy adalah kekayaan spesies pada suatu habitat dalam satu
wilayah geografi (contoh: pulau). Smith (1992), menambahkan bahwa keragaman
[ atau keragaman antar komunitas dapat dihitung dengan menggunakan beberapa
teknik, yaitu kesamaan komunitas dan indeks keragaman. Price (1997),
menjelaskan bahwa keragaman organisme di daerah tropis lebih tinggi dari pada
di daerah sub tropis hal ini disebabkan daerah tropis memiliki kekayaan jenis dan
kemerataan jenis yang lebih tinggi dari pada daerah subtropis.
2.6.1 Keanekaragaman Jenis

Keanekaragaman jenis adalah suatu karakteristik tingkatan komunitas
berdasarkan kelimpahan spesies yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur
komunitas, suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi
jika komunitas itu disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies
yang sama atau hampir sama, sebaliknya jika komunitas itu disusun oleh sangat
sedikit spesies, dan jika hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka
keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994), keanekaragaman jenis yang

tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas memiliki kompleksitas tinggi, karena
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dalam komunitas itu terjadi interaksi spesies yang tinggi pula, jadi dalam suatu
komunitas yang mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi akan terjadi
interaksi spesies yang melibatkan transfer energy (jaring makanan), predasi,
kompetisi, dan pembagian relung yang secara teoritis lebih kompleks (Soegianto,
1994).

Menurut Odum (1996), pada prinsipnya nilai indeks makin tinggi, berarti
komunitas di ekosistem itu semakin beragam dan tidak didominasi oleh satu atau
lebih dari takson yang ada. Indeks keanekaragaman dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (Soegianto, 1994).

’:—ZPilnPiatauH’:_z("Ti)Xm(nTi)

Keterangan rumus:
H’: Indeks keanekaragaman Shannon
Pi : Proporsi spesies ke | di dalam sampel total
ni : Jumlah individu dari seluruh jenis
N : Jumlah total individu dari seluruh jenis

Besarnya nilai H’> komunitas alami dikendalikan oleh kondisi fisik atau
abiotik yaitu kelembaban, temperatur, dan oleh beberapa mekanisme biologi.
Komunitas yang terkendali secara biologi sering dipengaruhi oleh satu spesies
tunggal atau satu kelompok spesies yang mendominasi lingkungan dan organisme
ini biasanya disebut dominan. Dominansi komunitas yang tinggi menunjukkan

keanekaragaman yang rendah, nilai indeks dominansi mendekati satu (1) apabila
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komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks dominansi
mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi (Odum,
1996). Dominansi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

H'<1 : Keanekaragaman rendah

H' 1 - 3 : Keanekaragaman sedang

H'>3 : Keanekaragaman tinggi (Fachrul, 2007).
2.6.2 Indeks dominansi (C)

Komunitas alami dikendalikan oleh kondisi fisik atau abiotik yaitu
kelembaban, temperatur, dan oleh beberapa mekanisme biologi, komunitas yang
terkendali secara biologi sering dipengaruhi oleh satu spesies tunggal atau satu
kelompok spesies yang mendominasi lingkungan dan organisme ini biasanya
disebut dominan, dominansi komunitas yang tinggi  menunjukkan
keanekaragaman yang rendah. Nilai indeks dominansi mendekati satu (1) apabila
komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks dominansi
mendekati nol (0) maka tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi (Odum,

1996).

C=Y )

Keterangan :

C : Dominansi
ni : Jumlah total individu dari suatu jenis.
N : total individu dari seluruh jenis.
Menurut Price (1997), menyatakan bahwa didalam kondisi yang beragam,

suatu spesies tidak dapat menjadi lebih dominan daripada yang lain. Sedangkan



27

didalam komunitas yang kurang beragam, maka satu atau dua sepsis dapat

mencapai kepadatan yang lebih besar dari pada yang lain.

Indeks kesamaan mengindikasikan bahwa sampling yang diperbandingkan
jika mempunyai nilai indeks kesamaan besar berarti mempunyai komposisi
dan nilai kuantitatif yang sama, demikian juga sebaliknya. Indeks kesamaan
akan menjadi maksimum dan homogen, jika semua spesies mempunyai jumlah
individu yang sama pada setiap unit sampel (Djufri, 2004), indeks kesamaan
dua lahan (Cs) berguna untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat kesamaan
seluruh spesies di dua lokasi yang berbeda, hal ini berguna pula untuk
melihat seberapa tinggi keragaman jenis di suatu lokasi apabila dibandingkan
dengan lokasi yang lain

Indeks kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

— 2
Cs= (a+b)

Keterangan:
J = Jumlah individu terkecil yang sama dari dua lahan

a = Jumlah individu dalam lahan A
b = Jumlah individu dalam lahan B (Southwood, 1978).

2.6.4 Persamaan Korelasi

Analisis data korelasi dengan menggunakan rumus koefisien korelasi

Pearson (Suin, 2012) :

2x.y — E)Q&y)
n

T (Y (Y
n n




r = koefisien korelasi

x = variabel bebas (independent variable)

y = variabel tak bebas (dependent variable)
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Koefisien korelasi sederhana dilambangkan (r) adalah suatu ukuran arah

dan kekuatan hubungan linear antara dua variabel bebas (X) dan variabel terikat

(YY), dengan ketentuan nilai r berkisar dari harga (-1 <r < +1). Apabila nilai dari r

= -1 artinya korelasi negatif sempurna (menyatakan arah hubungan antara X

dan Y adalah negatif dan sangat kuat), r = O artinya tidak ada korelasi, r =

1 berarti korelasinya sangat kuat dengan arah yang positif. Sedangkan arti

nilai (r) akan direpresentasikan dengan tabel 2.1 sebagai berikut (Sugiyono,

2004):

2.1 Tabel Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2004).

Interval Koefisien Korelasi

Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat
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Menurut Hidayat (2006) berdasarkan tingkat trofiknya, arthropoda dalam
pertanian dibagi menjadi 3 yaitu arthropoda herbivora, arthropoda karnivora
dan arthropoda dekomposer. Arthropoda herbivora merupakan kelompok yang
memakan tanaman dan keberadaan populasinya menyebabkan kerusakan
pada tanaman, disebut sebagai hama. Arthropoda karnivora terdiri dari semua
spesies yang memangsa arthropoda herbivora yang meliputi kelompok
predator, parasitoid dan berperan sebagai musuh alami arthropoda herbivora.
Arthropoda dekomposer adalah organisme yang berfungsi sebagai pengurai
yang dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah.

Pada ekosistem pertanian dapat dijumpai komunitas serangga yang terdiri
dari banyak jenis serangga dan masing-masing jenis memperlihatkan sifat
populasi tersendiri. Tidak semua jenis serangga dalam agroekosistem merupakan
serangga Yyang berbahaya. Sebagian besar jenis serangga yang dijumpai
merupakan serangga yang dapat berupa musuh alami serangga (predator,
parasitoid). Serangga yang ditemukan pada suatu daerah pertanaman tidak
semuanya menetap dan mendatangkan kerugian bagi tanaman (Untung, 2006).

Serangga herbivora yang masuk dalam golongan ini merupakan serangga
hama. Beberapa serangga dapat menimbulkan kerugian karena serangga
menyerang tanaman yang dibudidayakan dan merusak produksi yang
disimpan. Serangga herbivora yang sering ditemukan ialah ordo Homoptera,

Hemiptera, Lepidoptera, Orthoptera, Thysanoptera, Diptera dan Coleoptera.
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Serangga karnivora atau musuh alami yang terdiri atas predator dan
parasitoid umumnya dari famili ordo Hymenoptera, Coleoptera, dan Diptera.
Serangga dekomposer sebagai pemakan sampah sehingga bahan-bahan
tersebut dikembalikan sebagai pupuk di dalam tanah. Serangga dekomposer
sangat berguna dalam proses jaring makanan yang ada, hasil uraiannya
dimanfaatkan oleh tanaman (Odum, 1996). Golongan serangga dekomposer
ditemukan seringkali ditemukan pada ordo Coleoptera, Blattaria, Diptera dan
Isoptera. Serangga lain atau serangga pendatang merupakan serangga yang tidak
diketahui peranannya dalam sebuah ekosistem. Jenis serangga ini didominasi
olen keseluruhan famili dari ordo Trichoptera dan Ephemeroptera serta
beberapa famili dari ordo Diptera. Peranan serangga sebagai makanan tanaman
dan perlindungan bagi tanaman adalah kecil, sedangkan sebagai pengangkutan
perannya besar, yaitu sebagai vektor tanaman tingkat rendah, pengangkut
polen dan pengangkut biji. Peranan tanaman sebagai pakan dan tempat
berlindung bagi serangga sangat besar, sedangkan sebagai pengangkutan
sangat kecil (Mudjiono, 1998)

Serangga merupakan salah satu faktor biotis di dalam ekosistem.
Setiap individu serangga merupakan unit alami terkecil yang memerlukan
bermacam-macam sumber daya yang cukup agar dapat mempertahankan
hidup dan memperbanyak diri. Sumber daya tersebut antara lain adalah

pakan, tempat berlindung dan pengangkutan (Mudjiono, 1998).
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2.7.2 Manfaat dan Peranan Serangga Tanah bagi Manusia

Manfaat serangga bagi manusia sangat banyak sekali, diantaranya
adalah sebagai penyerbuk, penghasil produk perdagangan yaitu madu, malam
tawon, sutera, sirlak dan zat pewarna, pengontrol hama, pemakan bahan
organik yang membusuk, sebagai makanan manusia dan hewan, berperan
dalam penelitian ilmiah dan nilai seni keindahan serangga, pengendali gulma,
bahan pangan dan pengurai sampah (Boror, dkk,. 1992).

Suheriyanto (2008), menyatakan bahwa Serangga dapat membantu
penyerbukan tumbuhan angiospermae (berbiji tertutup), terutama tumbuhan yang
strukturnya bunganya tidak memungkinkan untuk terjadinya penyerbuka
secara langsung (autogami) atau dengan bantuan angin (anemogami). Pada
umumnya tumbuhan yang penyerbukannya dibantu oleh serangga mempunyai
mempunyai nectar yang sangat disukai oleh serangga pollinator. Tumbuhan
yang penyerbukannya dibantu oleh serangga mempunyai lebih sedikit serbuk
sari dibandingkan yang dibantu angin dan biasanya serbuk sari lengket, sehingga
akan melekat pada serangga yang mengunjungi bunga tersebut. Serangga juga
mempunyai peranan yang besar dalam menguraikan sampah organik menjadi
bahan anorganik. Beberapa contoh serangga pengurai adalah collembolan, rayap,
semut, kumbang penggerak kayu, kumbang tinja, lalat hijau dan kumbang
bangkai. Dengan adanya serangga tersebut, sampah cepat terurai dan kembali
menjadi materi di alam. Beberapa jenis serangga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan makanan manuasia, diantaranya adalah laron, jangkrik, belalang dan

beberapa jenis larva serangga. Keberadaan serangga dapat digunakan sebagai
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indikator keseimbangan ekosistem. Artinya apabila dalam ekosistem tersebut
keanekaragaman serangga tinggi maka, dapat dikatakan lingkungan ekosistem
tersebut seimbang atau stabil. Keanekaragaman serangga yang tinggi akan
menyebabkan proses jaring-jaring makanan berjalan secara normal. Begitu
juga sebaliknya apabila di dalam ekosistem keanekaragaman serangga rendah

maka, lingkungan ekosistem tersebut tidak seimbang dan labil.

2.8 Jenis-jenis Pertanian

Pertanian organik adalah sistem manajemen produksi holistik yang
meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosisitem, termasuk
keragaman hayati, siklus biologi dan aktifitas biologi tanah. Pertanian organik
menekankan penggunaan praktik manajemen yang lebih mengutamakan
penggunaan masukan setempat dengan kesadaran bahwa keadaan regional
setempat memang memerlukan sistem adaptasi lokal (Eliyas, 2010).

Menurut Seta (2009), pertanian organik didefinisikan sebagai sistem
manajemen produksi holistik yang meningkatkan dan mengembangkan kesehatan

agroekosistem, termasuk keragaman hayati, siklus biologi, aktifitas biologi tanah,
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dengan demikian, pertanian organik sangat memperhatikan kualitas lingkungan
dan keberlanjutan usaha pertanian serta bukan semata-mata bertujuan mencapai
hasil yang sebanyak-banyaknya.

Penelitian sebelumnya menurut pradana (2014), tentang keanekaragaman
serangga pada pertanaman padi organik dan konvensional yang didapatkan bahwa
populasi serangga di lahan organik berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan
lahan konvensional, yaitu di lahan organik jumlah serangga adalah 1996
sedangkan jumlah di lahan konvensional yaitul658. Pada lahan organik dan
konvensional ditemukan 19 jenis serangga yang berperan sebagai herbivora dan
hanya 3 jenis yang dapat digolongkan sebagai penting pada pertanaman padi.
Populasi hama pada lahan konvensional lebih rendah dibandingkan dengan
populasi hama pada lahan organik. Hal ini diduga karena adanya penggunaan
pestida kimia sintetis dalam tindakan pengendalian. Menurut Karthoharjono
(2011) penggunaan pestisida efektif mengendalikan hama secara parsial akan
tetapi juga memiliki dampak yang kurang baik bagi keseimbangan lingkungan.

Menurut (Saragih, 2010), sistem pertanian organik didesain untuk tujuan sebagai

berikut:

1 Menguatkan keanekaragaman biologi.

2 Meningkatkan kegiatan hiologi tanah.

3 Mendaur_ulang_sisa_tanaman_dan_hewan_dalam_rangka mengembalikan
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Pertanian semi organik merupakan suatu bentuk tata cara pengolahan tanah
dan budidaya tanaman dengan memanfaatkan pupuk yang berasal dari bahan
organik dan pupuk kimia untuk meningkatkan kandungan hara yang dimiliki oleh
pupuk organik. Pertanian semi organik dapat dikatakan pertanian yang ramah
lingkungan, karena dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai diatas 50%.
Hal tersebut dikarenakan pupuk organik yang dimasukan 3% dari lahan akan
dapat menjaga kondisi fisika, kimia, dan biologi tanah agar dapat melakukan salah
satu fungsinya untuk melarutkan hara menjadi tersedia untuk tanaman lain untuk
menyediakan ketersediaan unsur mikro yang sulit tersedia oleh pupuk kimia
(Maharani, 2010). Selain itu penghapusan pestisida sebagai pengendali hama dan
penyakit yang sulit di hilangkan karena tingginya ketergantungan mayoritas
pelaku usaha terhadap pestisida (Seta, 2009).

Menurut Maharani (2010), pola pertanian semi oraganik pada tanaman
holtikultura ini sebagai bentuk upaya guna menekan pemakaian pestisida bahkan
jika perlu menjadi non pestisida, sehingga resiko residu pestisida yang tertinggal
pada tanaman berkurang bisa di hilangkan tanpa harus mengurangi pendapatan

pelaku usaha dan berkurangnya pasokan kebutuhan di tingkat pasar umum.
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Penelitian sebelumnya menurut tetrasani (2012), tentang keanekaragaman
serangga pada perkebunan apel semiorganik dan anorganik desa poncokusumo
kabupaten malang yaitu serangga yang ditemukan di perkebunan apel semiorganik
terdiri dari 6 ordo 28 famili sedangkan di perkebunan apel anorganik yaitu 6 ordo
yang meliputi 23 famili. Hasil analisi komunitas menunjukan bahwa jumlah jenis
pada perkebunan apel semiorganik adalah 28 famili lebih tinggi dibandingksn
dengan anorganik yang hanya 23 fami. Jumlah individu serangga pada
perkebunan apel anorganiklebih sedikit yaitu 743 individu dibandingkan dengan
semiorganik yaitu 841 individu serangga. Indeks keanekaragman serangga pada
lahan semiorganik lebih tinggi yaitu 2,44 dibandingkan anorganik yang hanya
2,20. Tinggi jumlahnya jenis serangga dan keanekargaman serangga pada
perkebunan apel semiorganik merupakan salah satu indikasi meningkatnya
stabilitas agroekosistem pada perkebunan semiorganik yang disebabkan oleh
sistem pertanian semiorganik lebih mempertimbangkan kelestarian ekologi dan

kestabilan ekosistem
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1. Meningkatnya degradasi lahan (fisik, kima, dan biologis).

2. Menigkatnya residu_penyakit dan_gangguan_serta resistensi_hama, penyakit
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
metode eksplorasi, yaitu pengamatan atau pengambilan sampel langsung dari
lokasi pengamatan. Parameter yang diukur dalam penelitian adalah Indeks

Keanekaragaman (H’) Shannon.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2017, di sawah milik
Kelompok Tani Sumber Makmur Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang, serangga diidentifikasi di Laboratorium Ekologi jurusan
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana

Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah alat pengamatan yang terdiri dari Yellow pan
treps, kaca pembesar, toples, gunting, lux meter, mikroskop computer, plastik,
label, pinset, tali rafia, botol pembunuh, blanko data, kamera digital, alat tulis
menulis, sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alkohol

70%, identifikasi (Borror, dkk.,1992).dan BugGuide (2017).
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3.4. Objek Penelitian
Semua serangga aerial yang ditemukan dan tertangkap dalam yellow pan

traps ukuran 25 cm.

3.5 Rancangan Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah sebagai
berikut:
3.5.1 Observasi

Dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian yaitu di Sawah
Organik dan Semiorganik, Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten
Malang, yang nantinya dapat dipakai sebagai dasar dalam penentuan metode dan

teknik dasar pengambilan sampel.

3.5.2 Penentuaan Lokasi Pengambilan Sampel

Adapun deskripsi pada stasiun 1 ini antara lain: Padi Semiorganik

Stasiun 2 : Sawah milik Kelompok Tani Sumber Makmur.
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Stasiun 2

Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel di lahan pertanian kelompok tani
“Sumber Makmur” Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang
Kabupaten Malang. Stasiun 1: sawah semiorganik. Stasiun 2:
sawah organik,di dekat pemukiman warga. (Google Eart, 2017).

Gambar 3.2. Lokasi tempat pengamatan: a Sawah organik,b sawah anorganik

Berdasarkan hasil obsevasi maka penentuan lokasi pengambilan sampel
dibagi menjadi 2 stasiun, stasiun 1 merupakan sawah Semiorganik, stasiun 2

merupakan sawah organik. Jarak antara stasiun 1 dan stasiun 2 adalah 50 meter.
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3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel

Gambar 3.3 Serangga Aerial di Lahan Organik Sumberngepoh Kecamatan
Lawang Kabupaten Malang.

Lawang Kabupaten Malang.

Metode pengambilan sampel di lapang pada tiap-tiap titik yaitu dengan
menggunakan yellow pan traps diameter 25 cm diletakan diatas bambu yang

ditancapkan dipermukaan tanah.

[ 7] Y fyiy Ir", / AL 7 £ 4

Gambar 3.5: Metoe pengbilan sampel di lapang
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Metode ini berfungsi untuk menghindari pindahnya serangga aerial pada
saat perangkap dipasang 1x24 jam, sampel dimasukan kedalam botol koleksi
serangga dan dibawa ke Laboratorium untuk di identifikasi

Penangkapan serangga aerial dilakukan dengan menggunakan perangkap
yellow pan traps, yaitu nampan bulat berwarna kuning dengan diameter 25 cm,
setiap petak diletakan sebanyak lima buah yellow pan traps dengan posisi
diagonal (Kartikasari, 2015), pengamatan dilakukan 2 periode yaitu pagi pukul
06.00-08.00 WIB dan sore hari pukul 15.30- 17.30 WIB (Sulistyono, 2015),
pengamatan diulang 3 kali ulangan setiap 1 hari sekali selama satu minggu, pada
saat padi dalam fase generative (berbunga). Serangga yang tertangkap kemudian
dikumpulkan dan dipisahkan dan selanjutnya dimasukan ke dalam botol sampel

untuk di identifikasi di Laboratorium.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi serangga di Persawahan Organik dan Semiorganik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Gambar 4.1 Spesimen 1, Famili Calliphoridae, Genus Calliphoridales a. Hasil
pengamatan, b. Literatur c. Gambar pengamatan (sayap),

d.Gambar literatus (sayap) (BugGuide.net, 2017).
Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 1 dapat diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: spesimen ini merupakan ordo Diptera Famili Calliphoridae dan
genus Calliphoridales karena memiliki ciri umum terdapat sepasang tergum. Pada

spesimen ini tubuh berwarna hitam kehijauan agak mengkilat, memiliki rambut-

rambut dari caput hingga abdomen, panjang tubuh 8 mm dan memiliki sepasang
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sayap, dari ciri tersebut spesimen ini termasuk dalam famili Calliphoridae.
Menurut Borror dkk., (1996), famili Calliphoridae merupakan lalat-lalat hijau
ukuranya kira-kira seukuran dengan lalat rumah dengan warna biru atau hijau
metalik. Lalat kelompok ini kebanyakan pemakan zat-zat organik yang
membusuk.

Klasifikasi spesimen 1 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera
Famili : Calliphoridae

Genus : Calliphoridales
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Gambar 4.2 Spesimen 2, Famili Cloropidae, Genus Hippelates a. Hasil
pengamatan, b. Literatur, c. Gambar pengamatan (sayap),
d.literatur (sayap) (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 2 dapat diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: tubuh berwarna hitam dan kekuningan, panjang tubuh 5 mm,
Abdomen atas berwarna putih dan tengah berwarna kuning dan bagian bawah
abdomen berwarna hitam, kaki terdapat tiga ruas, toraks pada spesimen ini
berwarna hijau dan terdapat bulu-bulu sekitar torak tersebut. Sedangkan kepala
berwarna merah kehitaman dan terdapat sungut diatas mata, sayap berbentuk oval,
memiliki sepasang sayap, spesimen ini termasuk famili Cloropidae. Menurut
Borror dkk., (1996), famili Cloropidae berpenampilan seperti Drosophila coklat
muda kekuning-kuningan dengan tanda-tanda coklat tua, panjang tubuh kira-kira
6 mm, lalat tersebut biasanya terdapat di rumput yang tinggi di tempat —tempat

yang lembab.
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Klasifikasi spesimen 2 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Cloropidae
Genus : Hippelates

c d
Gambar 4.3 Spesimen 3, Famili Syrpidae, Genus Platyceirus, a.Hasil
pengamatan, b.Literatur, c.Gamba pengamatan

(sayap),d.literatur (sayap) (BugGuide.net, 2017).
Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 3 diketahui ciri-ciri sebagai
berikut: ukuran tubuh 7-8mm, torax berwarna coklat, abdomen berwarna belang
kuning dan hitam, abdomen berbentuk ramping memanjang serta sepasang sayap

oval. Spesimen ini merupakan Genus Platyceirus. Menurut Borror dkk, (1996),
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famili Syrpidae adalah lalat-lalat bunga dan kelompok terbesar hampir ditemukan
dimana-mana. Tetapi jenis yang berbeda terdapat dalam tipe habitat yag berbeda.
Tubuhnya berwarna cemerlang beberapa mirip lebah madu atau tabuhan. Banyak
yang bersifat sebagai pemangsa aphid. Larvae syrphid cukup bervariasi dalam
kebiasaan-kebiasaan dalam penampilan banyak yang bersifat pemangsa, yang
lainya hidup dalam sarang-sarang serangga-serangga sosial (semut-semut,rayap
atau lebah) yang lainya hidup didalam tumbuhan yang membusuk yang lainya
hidup di dalam akuatik yag sangat tercemar

Klasifikasi spesimen 3 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Diptera
Famili . Syrphidae

Genus : Platyceirus
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Gambar 4.4 Spesimen 4, Famili Sarcophagidae, Genus Sarcophaga a. Hasil
pengamatan, b.Literatur, c. Gambar pengamatan (sayap),
d.Gambar literatur (sayap) (BugGuide.net, 2017).
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari spesimen 4 sebagai
berikut: kepala berukuran kecil, tungkai terdapat 3 ruas, mata majemuk berwarna
abu-abu, dibagian atas terdapat rambut yang jelas terlihat, abdomen memanjang
tetapi tidak terlalu besar, terdapat rambut disekitar abdomen. Torak terlihat
membulat dan berwarna hitam kehijauan
Berdasarkan Borror,dkk (1996), spesimen 4 memiliki rangka-rangka sayap
yang keenam tidak pernah mencapai batas sayap. Dalam jumlah banyak adalah
hama-hama yang penting. Lalat rumah ini juga dikenal sebagai satu vektor
penyakit deman.
Klasifikasi spesimen 4 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai
berikut:

Filum . Arthropoda
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Kelas . Insekta

Ordo : Diptera

Famili : Sarcophagidae

Genus : Sarcophaga haemorrhoidalis
5. Spesimen 5

Gambar 4.5 Spesimen 5,Famili Culicidae, Genus Culicidales a. Hasil pengamatan,
b.Literatur,c.Gambar pengamatan (sayap) (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari spesimen 5 sebagai
berikut : sayap lebar dan tidak meruncing di bagian ujing, tidak berambut lebat
tetapi pada sayap terdapat sisik-sisik sepanjang rangka-rangka sayap atau batas
sayap. Tungkai panjang dan ramping terdapat 7 ruas dan ujung ruas sempit.
Sungut terdapat 14 ruas, abdomen panjang dan ramping, sedangkan tungkai
panjang dan lurus sekitar 4-7 ruas Warna dari Genus Culicidales ini hijau metalik
dengan punggung sedikit membesar diatasnya, sedangkan ujung dari abdomen
tersebut sedikit lancip kebawah, sedangkan kepala kecil berwarna hitam dengan
mata berwarna merah

Berdasarkan Borror,dkk (1996), spesimen 5 mempunyai sayap yang

panjang dan berbulu, terdapat sisik-sisik sepanjang rangka sayap, tungkai dengan
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4-8 ruas, nyamuk jantan memakan bakal madu, nyamuk ini bertindak sebagai
pembantu penyerbukan pada tanaman.

Klasifikasi spesimen 5 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Genus : Culicidales
6. Spesimen 6

c

Gambar 4.6 Spesimen 6, Famil Dolochopodidae, Genus Condylostylus a. Hasil
pengamatan, b.literatur, c¢. Gambar pengamatan (sayap), d.
Gambar literatur (sayap) (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari spesimen 6 sebagai
berikut: Kepala berwarna hijau mengkilat, serta mata berwarna merah, sedangkan

thorak juga berwarna hijau metalik, abdomen panjang sama dengan warna torak.
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Pada tungkai genus condylostyae ini panjang berwarna kuning dan terdapat 3
ruas.

Berdasarkan Borror,dkk (1996), Spesimen 6 mempunyai abdomen panjang
dan berwarna hijau mengkilat. Serta mempunyai tungkai panjang berwarna
kuning dan mempunyai 4 ruas.

Klasifikasi spesimen 6 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Diptera

Famili : Dolochopodidae
Genus :Condylostylus

Gambar 4.7 Spesimen 7, Ordo Diptera, Famili Drosophilidae, Genus
Drosophila a. Gambar pengamatan, b.Gambar literatur, c.
Gambar pengamatan, d. literatur (sayap) (BugGuide.net,
2017).
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Berdasarkan pengamatan pada spesimen 7 dapat diketahui memiliki ciri-
cirisebagai berikut: memiliki sepasang mata merah, memiliki bulu-bulu halus
pada abdomen, berwarna kuning kecoklatan, kepala berbentuk oval, panjang
tubuh 2 mm, rangka sayap tidak mencapai batas sayap, memiliki torak yang besar,
kebanyakan Drosophilidae adalah pemakan tumbuh-tumbuhan pada tahapan larva.

Menurut Borror, dkk., (1996) famili Drosophilidae umumnya berukuran
kecil, sekitar panjangnya 3-4 mm dan biasanya berwarna kekuning-kuningan, dan
mereka biasanya terdapat sekitar tumbuh-tumbuhan yang membusuk dan buah-
buah. Lalat apel ini seringkali adalah hama-hama didalam rumah tangga apabila
didapatkan buah-buahan. Larva kebanyakan jenis terdapat didalam buah-buah
yang membusuk dan fungi. Beberapa jenis adalah bersifat ekstoparasit atau
bersifat pemangsa pada tahapan larva.

Klasifikasi spesimen 7 menurut BugGuide.net, ( 2017)sebagai berikut:
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Drosophilidae

Genus : Drosophila
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Gambar 4.8 Spesimen 8, Ordo Diptera, FamiliTipulidae, Genus Dolichopezaa. a,
Gambar pengamatan, b. Gambar literatur, c.Gambar pengamatan, d.
Literatur venasi sayap(BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan pengamatan pada spesimen 8 dapat diketahui memiliki ciri-
cirisebagai berikut: Abdomen memanjang ramping berwarna kuning keputihan,
terdiri 5-6 sekat, ujung dari abdomen tersebut runcing berwarna putih, sedangkan
toraks berwana hitam sedikit melebar. Kemudian kepala bundar dengan mata
berwarna merah. Sayap dari famili ini tipis dan panjang, juga mempunyai
beberapa pola.

Menurut Borror, dkk., (1996) famili Tipulidae ini adalah lalat-lalat
pengangkat tubuh bertungkai panjang. Tungkai-tungkai biasanya panjang dan
ramping dan mudah putus, tubuh biasanya memanjang dan ramping , dan sayap-
sayap panjang dan sempit. Banyak jenis mempunyai sayap-sayap yang berawan

dan berpola. Lalat-lalat ini terutama dalam habitat yang lembab dengan tumbuh-

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



55

tumbuhan yang banyak. Famili ini ditandai dengan memiliki ruas ujung palpus
maksila yang ramping dan lebih panjang dari pada ruas sebelum akhir.
Klasifikasi spesimen 8 menurut BugGuide.net, (2017) sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Diptera
Famili : Tipulidae
Genus : Dolichopeza

Gambar 4.9. Spesimen 9, Famili Cercopidae, Genus Cercopis. a. Hasil
pengamatan, b. Gambar literatur (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan ciri-ciri dari spesimen 9 sebagai
berikut: Serangga berwarna kuning kecoklatan, tungkai terdapat 3 ruas, pada
tungkai terdapat duri-duri, mata berada di samping pada bagian kepala.

Spesimen 9 ini disebut serangga peloncat katak, panjangnya tidak melebihi

13 mm. Biasanya berwarna abu-abudan coklat. Tibia belakang dengan 1 atau 2
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gerigi yang kuat, tarsi 3 ruas. Serangga-serangga ini makan semak-semak, pohon-
pohon dan tanaman herba (Borror, dkk. 1996)

Klasifikasi spesimen 9 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta
Ordo : Homoptera
Famili : Cercopidae
Genus : Cercopis

a b
Gambar 4.10 Spesimen 10, Famili Cicadellidae, Genus Coelidae a.Hasil
pengamatan, b. Literatur (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 10 dapat diketahui ciri-ciri
sebagai berikut: tubuh serangga pada spesimen ini seperti katak dengan pajang 9
mm, berwarna kuning kecoklatan dan punggung berwarna hitam, dan bagian
ujung ekor berbentuk tumpul sedikit keatas, sayap lurus bergaris-garis dan sayap
terlihat seperti atap, mata terdapat di sisi Kiri dan kanan, kemudian mulut

berbentuk lonjong seperti mulut katak berwarna putih, kaki pada sepesimen ini
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berjumlah 3 ruas dengan warna kuning, spesimen ini merupakan ordo Hemiptera
dan famili Cicadellidae.

Menurut Borror dkk., (1996) famili Cicadellidae merupakan peloncat-
peloncat daun tepatnya peloncat katak, memiliki panjang tubuh 13 mm dan
banyak yang hanya beberapa mm, banyak ditandai dengan suatu pola yang bagus.
Peloncat-peloncat daun terdapa hampir semua jenis tumbuhan, termasuk hutan,
tanaman pelindung, pohon buah, semak-semak, rumput-rumput dan tanaman
kebun. Makanan utama mereka adalah daun-daun tanaman.

Klasifikasi spesimen 10 menurut BugGuide.net,(2017) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hemiptera
Famili : Cicadellidae
Genus : Leathoppears

a b c

Gambar 4.11 Spesimen 11, Famili Carabidae, Genus Anisodactylus a. Hasil
pengamatan, b. Literatur, c¢. Gambar pengamatan
(BugGuide.net, 2017).
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Berdasarkan pengamatan famili Carabidae yang merupakan kumbang
tinja. Kumbang ini memiliki ciri berbentuk cembung, berwarna coklat kehitaman
dengan tarsi 5 ruas sungut 8-11 ruas serta belembar. Selain itu terdapat tibia
belakang dengan 1 taji ujung, dan koksa-koksa tengah dengan lebar terpisah.

Borror, dkk (1996) menyatakan pada tiga ruas terakhir (jarang lebih)
sungut meluas menjadi struktur-struktur seperti keping yang dapat dibentangkan
secara lebar atau bersatu membentuk satu gada ujung yang padat. Carabidae
sangat bervariasi dalam kebiasaan-kebiasaannya. Banyak sebagai pemakan tinja
atau makan mineral tumbuh-tumbuhan yang membusuk, bangkai dan yang serupa.
Beberapa hidup dalam sarang-sarang semut atau rayap. Dan beberapa dari ini
adalah hama yang serius dari lapangan-lapangan dan hasil pertanian yang
beragam. Larva sangat melingkar dan berbentuk huruf C dan pada jenis adalah
tahapan perusak (Borror, dkk, 1996)

Klasifikasi spesimen 11 menurut BugGuide.net,( 2017) sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Carabidae
Genus : Anisodactylus
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Gambar 4.12 Spesimen 12 Famili Staphylinidae, Genus Paederus a. Hasil
pengamatan, b. Literatur (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 12 didapati hasil Genus ini
memiliki ciri-ciri tubuhnya langsing dan memanjang berwarna hitam dan merah
bagian abdomen, mandibel sangat panjang, langsing, sedangkan sungut spesies ini
panjang bergerigi, terdapat 6 sterna di abdomen dan bagian ujung abdomen lancip.
Bagian kepala bundar berwarna hitam gelap, sedangkan toraks sedikit membesar
dibandingkan dengan abdomenya.

Borror, dkk (1996) menyatakan tubunya langsing dan memanjang dan
biasanya dapat dikenali oleh elitranya yang sangat pendek., elitra biasanya tidak
lebih panjang dari lebar mereka bersama-sama, dan bagian abdomen yang besar
terlihat di bagian ujungnya, terdapat enam atau tujuh sterna abdomen yang
kelihatan yang akan memisahkan mereka dari Nitidulidae yang bersayap pendek,
sayap-sayap belakang bagus berkembang dan pada waktu istirahat terlipat di
bawah elitra, mandibel-mandibel sangat panjang, langsing dan tajam dan biasanya
menyilang di muka kepala. Larvae terdapat ditempat-tempat yang sama dan
makan benda-benda yang sama seperti yang dewasa, beberapa adalah parasit-

parasit pada serangga-serangga lain.
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Klasifikasi spesimen 12 menurut

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Coleoptera
Famili : Staphylinidae
Genus :Paederus
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BugGuide.net,(2017) adalah sebagai

Gambar 4.13 Spesimen 13. Famili Acrididae, Genus Melanoplus a. Hasil
pengamatan, b. Literatur (BugGuide.net, 2017).

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 13 didapati hasil famili ini

memiliki ciri-ciri berwarna hijau, di bagian atas kepala hingga torak (dada)

terdapat garis berwarna coklat. Bentuk kepala seperti segitiga dan posisi

menunduk ke bawah dengan sepasang antena berukuran pendek.

Borror, (1996) menyatakan bahwa belalang ini dapat dikenali dengan

pronotumnya yang khas, yang meluas ke belakang di atas abdomen menyempit di

bagian posterior. Panjangnya 13-19mm, ukuran belalang betina lebih besar

daripada yang jantan.
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Klasifikasi spesimen 13 menurut BugGuide.net,( 2017) sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas . Insekta
Ordo : Orthoptera
Famili : Acrididae
Genus :Melanoplus

Gambar 4.14 Spesimen 14, Famil Reduviidae, Genus Sineae a. Hasil
pengamatan, b. Gambar literatur c. Gambar pengamatan

(sayap), d. Gambar literatur (sayap) (BugGuide.net, 2017).
Beradasarkan hasil pengamatan dari spesimen 14 diketahui ciri-ciri

sebagai berikut: serangga ini berukuran 6 mm dan berwarna coklat, tubuh

memanjang, kepala terdapat antena 4 ruas, serta memiliki sayap, tungkai panjang
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dan berwarna belang, memiliki sayap dengan bagian depan menebal, spesimen ini
merupakan ordo Hemiptera dan famili Reduviidae.

Menurut Borror dkk. (1996), Genus Sinea adalah kepik-kepik pembunuh,
kepik-kepik penghadang dan kepik-kepik berkaki benang bersifat sebagai
pemangsa, meraka berwarna kehitam-hitaman atau kecoklat-coklatan, tetapi
banyak yang berwarna cemerlang, ukuran tubuhnya biasanya 16-22 mm, kepala
biasanya memanjang seperti leher dan abdomen melebar di bagian tengah.

Klasifikasi spesimen 14 menurut BugGuide.net,(2017) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas - Insekta
Ordo : Hemiptera
Famili : Reduviidae

Genus : Sinea
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c
Gambar 4.15 Spesimen 15, Famil Halictidae, Genus Halictus. a. Hasil

pengamatan, b. Gambar literatur, c.gambar pengamatan
(sayap), d. Gambar literatur (BugGuide.net,2017)

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 15 diketahui ciri-ciri sebagai
berikut: spesimen ini memiliki panjang tubuh 14-16 mm dengan wana kecoklat-
coklatan, proboscis 3 ruas, terdapat leher yang memisahkan kepala dan torak,
abdomen besar di bagian tengah, kepala bulat silidris memanjang seperti leher,
terdapat mata yang telihat jelas. Menururt Borror dkk., (1996), lebah-lebah
pemotong daun adalah lebah-lebah yang kebanyakan berukuran sedang, bertubuh
cukup gemuk, mereka berbeda dari kebanyakan lebah lainya karena mempunyai
dua sel submarjinal yang mempunyai panjang yang sama, hama-nama umum dari

lebah-lebah ini berasal dari fakta bahwa pada banyak jenis ruangan- ruangan
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sarang dilapisi dengan potongan lembar-lembar daun, lembaran-lembaran ini
biasanya terpotong sangat rapi.

Klasifikasi spesimen 15 menurut BugGuide.net, (2017) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Halictidae
Genus : Halictus

C

Gambar 4.16 Spesimen 16, Famili Colletidae, Genus Hylaeusa, a.Hasil
pengamatan, b. Gambar literatur, c. Gambar pengamatan (sayap), d.
Gambar Literatur (sayap) (Borror dkk., 1996).

Berdasarkan hasil pemgamatan spesimen 16 didapati ciri-ciri sebagai

berikut: spesimen ini memiliki tubuh dengan ukuran 6-7 mm, tubuh berwarna
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hitam dan berbulu halus, memiliki sayap yang tipis dan sayap belakang kecil,
spesimen ini merupakan family Colletidae dan Genus Hylaeus

Menururt Borror dkk., (1996), famili Collitidae merupakan lebah-lebah
penambal, mereka berukuran sedang dan berambut, dengan pita-pita yang
berambut pucat pada metasoma, pada sayap terdapat tiga sel sub marjinal dan
rangka sayap melintang m-cu yang kedua berkelok, mereka sangat mirip tabuhan
penampilanya, dan tungkai-tungkai belakang yang betina tidak mempunyai sikat-
sikat serbuk sari, serbuk sari merupakan makanan yang di bawa kesarang-
sarangnya, disimpan di dalam tembolok yang kemudian di campur madu.

Klasifikasi spesimen 16 menurut BugGuide.net,(2017) adalah sebagai

berikut:

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo : Hymenoptera
Famili : Colletidae
Genus : Hylaeus

4.1.2 ldentifikasi Serangga Aerial yang Ditemukan di Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil data pengamatan tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa
serangga aerial terdiri dari 6 ordo yaitu ordo Diptera, Homoptera, Coleoptera,
Ortoptera, Hemiptera, Hymenoptera. Famili keseluruan yang ditemukan yaitu 16
famili, terdiri dari Calliphoridales, Cloropidae, Syripidae, Sarcophagidae,

Culicidae, Dolichopodidae, Drosophilidae, Tipulidae, Cercophidae, Cicadellidae,
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Carabidae, Staphylidae, Acrididae, Reduviidae, Halictidae, Colletidae, sedangkan
Genus keseluruan yang ditemukan yaitu 16 Genus terdiri dari Callipodridales,
Hippelates, Platycerus, Sarcophaga H, Culicidales, Condylostylus,
Drosophilidales, Dolichopeza, Cercopidales, Coelidae, Anisodactylus, Paederus,
Melanoplus, sinea, Halictus, Hyleus.

Genus Sarcophaga memiliki jumlah terbanyak pada pengamatan ini.
Genus Sarcophaga mempunyai kepala berukuran kecil, tungkai terdapat 3 ruas,
mata majemuk berwarna abu-abu, dibagian atas terdapat rambut yang jelas
terlihat, abdomen memanjang tetapi tidak terlalu besar, terdapat rambut disekitar
abdomen, pada Sarcophaga venasi sayap tengah membentuk garis lurus, torak
terlihat membulat dan berwarna hitam kehijauan.(Borror, dkk., 1996).

Sedangkan jumlah kedua setelah genus Sarcophaga yaitu didapatkan genus
Calliphoridales, genus Calliphoridales mempunyai famili Calliphoridae
merupakan lalat-lalat hijau ukuranya kira-kira seukuran dengan lalat rumah
dengan warna biru atau hijau metalik, lalat kelompok ini kebanyakan pemakan
zat-zat organik yang membusuk. Borror (1996), didapatkan dari pengamatan di
sawah organik dan semiorganik bahwa jumlah individu di sawah organik yaitu

238, sedangkan di sawah semiorganik berjumlah 178.
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Tabel 4.1.3 Jumlah Spesimen yang didapatkan di Sawah Organik dan Semiorganik Desa

Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

no Ordo Famili Genus Organik | Semiorganik Literatur
Calliporidales Calliporidales 42 23 AB
Cloropidae Hippelates 7 4 AB
Syripidae Platyceirus 7 11 AB
) Sarcophagidae Sarchophaga 64 60 AB
1 Diptera
Culicidae Culicidales 3 7 AB
Dolichopodidae Condylostylus 0 4 AB
Drosophilidae Drosopholidals 25 12 AB
Tipulidae Dolichopeza 41 14 AB
Cercopidae Cercopidales 5 0 AB
2 Homoptera
Cicadellidae Coelidae 10 4 AB
Carabidae Anisodactylus 5 3 AB
3 Coleoptera
Staphylinidae Paederus 12 11 AB
4 Ortoptera Arcididae Melanoplus 2 1 AB
5 Hemiptera Reduviidae Sinea 2 0 AB
6 Hymenoptera Halictidae Halictus 3 7 AB
Colletidae Hylaeus 10 17 AB
Jumlah 238 178
Keterangan:

A : Borror, dkk., 1996
B :BugGuide.net, (2017)
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Tabel 4.2 Peranan Serangga Aerial yang didapatkan di Sawah Organik dan

Semiorganik ~ Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten
Malang.
Ordo - Literatur
Famili Genus Peranan
Calliphoridae | Calliphoridales | Herbivora*** AB
Cloropidae Hippelates Hebivora*** AB
Syrphidae Platyceirus Predator* AB
Di Sarcophagidae | Sarcophaga Hebivora*** AB
Iptera Culicidae Culicidales Polinator* AB
zI;)eollchopodld Condylostylus Herbivora* AB
Drosophilidae | Drosophila Predator*** A,B
Tipulidae Dolichopeza Predator** AB
Cercopidae Cercopis Herbivora** AB
Homoptera
Cicadelidae Leathoppers Herbivora** AB
Coleoptera Carabidae Anisodactylus Herbivora** AB
Staphylinidae | Paederus Predator*** A,B
Ortoptera | Acrididae Melanoplus L AB
Hemiptera | Reduviidae Sinea Predator** AB
Hymenopte | Halictidae Halictus Herbivora* AB
ra Colletidae Hylaeus Herbivoras AB
Keteranga,
A :Borror, dkk., 1996
B :Bugguede 2017
* : Hanya ditemukan di sawah organik

** 1 Hanya ditemukan di sawah semiorganik

*** . Ditemukan di sawah organik dan semi organik
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Berdasarkan peran ekologi serangga yang ditemukan didapatkan hasil pada
sawah organik dan semiorganik yaitu serangga herbivora, predator, polinator.
Serangga herbivora ditemukan sebanyak 10 Genus diantaranya yaitu
Calliphoridales, Hippelates, Sarcophaga H, Condylostylus, Cercopidales,
Coelidae, Anisodactylus, Melanoplus, Halictus, Hylaeus. Serangga Herbivora
merupakan serangga yang memakan tanaman, dalam agroekosistem serangga
herbivora menempati trofi kedua yaitu sebagai konsumen pertama setelah trofi
pertama yaitu tumbuhan (Untung, 2006).

Serangga predator ditemukan sebanyak 5 genus diantaranya Platyceirus,
Drosophilidales, Dolichopeza, Paederus, Sinea. Serangga predator merupakan
serangga memakan, membunuh serangga lain (Untung, 2006). Predator
merupakan serangga musuh alami yang mana serangga ini disebut juga sahabat
petani karena keberadaanya memangsa serangga herbivora. Serangga polinator
ditemukan 1 genus yaitu Culicidales. Serangga polinator ini merupakan serangga
yang membantu dalam proses penyerbukan bunga (Apituley, 2012)

4.1.5 Persentase Jumlah Serangga Aerial di Sawah Organik dan Semiorganik

Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Peranan ekologi serangga aerial yang didapatkan di sawah organik dan
semiorganik antara lain : di kedua tempat penelitian didapati 10 genus yang
berperan sebagai herbivora, 5 genus sebagai predator dan 1 gwnus sebagai

polinator
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Tabel 4.3 Persentase Jumlah Serangga Aerial di Sawah Organik dan
Semiorganik Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten

Malang.
Sawah Organik Sawah semiorganik
Keterangan
Jumlah Persentase(%) | Jumlah Persentase(%)
Herbivora 148 62,2 123 89,2
Predator 87 36,5 48 26,9
Polinator 3 3,26 7 1,93
Total 238 100 178 100

Komposisi serangga berdasarkan peranan ekologi yaitu dapat dilihat dari
nilai persentasi (%). Dari tabel diatas dapat dilihat nilai persentasi (%) serangga
yang berperan sebagai herbivora pada sawah semiorganik lebih tinggi (89,2%)
dibandingkan dengan sawah organik yaitu (62,2%), presentasi herbivora yang
tinggi pada sawah semiorganik disebabkan adanya persediaan makanan yang
cukup bagi herbivora dan dimunginkan serangga herbivora resissten terhadap
aplikasi pestisida, sehingga pestisida dapat mengakibatkan ledakan hama.
Menurut Susanto (2000), penggunaan pestisida dapat menimbulkan akibat
samping yang tidak diinginkan yaitu hama sasaran berkembang menjadi tahan
terhadap pestisida, musuh-musuh alami serangga hama vyaitu predator dan
parasitoid juga ikut mati, pestisida dapat menimbulkan ledakan hama sekunder

Serangga herbivora sendiri dilain pihak berperan penting dalam
pengaturan populasi tumbuhan, karena serangga herbivora dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman, baik jangka pajang maupun jangka pendek, bahkan untuk
serangga herbivora yang spesifik inang, serangga herbivora dapat mempengaruhi
kelimpahan relatif spesies tumbuhan, dengan mengurang kemampuan kompetitif

dari tumbuhan inang (Gullan,1994). Pada ekosistem alami, sekitar 10% sumber
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daya tumbuhan hilang akibat akibat serangga herbivora, sedangkan kehilangan
sebelum panen pada produksi tanaman pertanian maupun perkebunan tanpa
penggunaan pestisida berkisar 10 sampai 100% (Pimentel, 1991).

Nilai persentase (%) serangga yang berperan dalam predator pada sawah
organik yaitu (36,5%) lebih tinggi dari pada sawah semiorganik dengan presentasi
(26,9%). Tingginya persentasi predator yang dominan adalah dari ordo (Diptera
dan coleopteran) dari genus Dolichopeza dan paederus, keberadaan predator
tersebut dalam suatu ekosistem akan sangat membantu meningkatkan stabilitas
dalam komunitas serangga melalui proses predasi yang dilakukan. Price (1997),
mengemukakan bahwa predator memainkan peran menonjol dalam aliran energi
melalui komunitas, merupakan pengatur populasi mangsanya, mendorong
populasi mangsa untuk memiliki kemampuan bertahan hidup dan mewariskan
pada keturunanya serta merupakan agen dalam proses evolusi mangsanya.

Nilai persentasi (%) serangga yang berperan sebagai pollinator pada sawah
semiorganik lebih tinggi (1,93%) dibandingkan dengan sawah organik (3,93%).
Tingginya serangga pollinator ini diperkirakan pada saat sawah organik mencapai

klimaks.
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4.1.6Taksonomi Serangga Aerial.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di dua lokasi, serangga
aerial yang didapatkan di sawah organik adalah 238 dan semiorganik adalah 178,

yang mana terdiri 6 ordo dan 16 genus
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Proporsi Taksonominya.

Berdasarkan gambar 4.4 secara umum jumlah serangga berdasarkan proporsi
taksonominya di sawah organik lebih tinggi dibandingkan di sawah semiorganik,
jenis serangga Yyang banyak ditemukan pada sawah organik dan semiorganik
adalah dari ordo Diptera. Menurut Borror (1992) bahwa anggota dari diptera
berperan sebagai hama, pollinator atau juga sebagai penggurai bahan-bahan
organik.

Diptera merupakan famili yang paling banyak ditemukan pada sawah
organik dan semiorganik, pada umumnya diptera mempunyai peranan sebagai
hama tanaman, tetapi peranan diptera tidak hanya sebagai hama yaitu sebagai
pollinator yang banyak membantu penyerbukan tanaman, sebagai predator dan

sebagai pengurai bahan-bahan organik yang ada pada sawah organik dan
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semiorganik, serangga akan sensitive terhadap aplikasi pestisida, hanya jumlah
serangganya yang berbeda antara organik dan semiorganik. Menurut Susanto
(2000), aplikasi pestisida sintetik akan membantu menekan populasi hama bila
formulasinya tepat, tetapi juga mengakibatkan efek samping yaitu musuh alami
dan predator juga akan ikut mati dan dapat menimbulkan resistensi hama.

4.2 Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Dominansi (C), Indeks Kesamaan
Dua Lahan (Cs) Serangga Aerial pada Sawah Organik dan Semi organik

Indeks keanekaragaman Shannon. Nilai H’ bertujuan untuk mengetahui
derajat keanekaragaman suatu organisme dalam suatu ekosistem. Parameter yang
menentukan nilai indeks keanekaragaman (H’) pada suatu ekosistem ditentukan
olenh jumlah spesies dan kelimpahan relatih jenis pada sutu komunitas
(Price,1997), semakin banyak jumlah spesies dan maka merata pemencaran
spesies dalam kelimpahanya, maka keanekaragaman komunitas tersebut semakin
tinggi, dalam komunitas yang keanekaragamanya tinggi, suatu populasi spesies
tertentu tidak dapat menjadi dominan (Oka, 2005).

4.2.1 Perhitungan Indeks Keanekaragaman di Sawah Organik dan Semiorganik
Desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.

Peubah Sawah Organik Sawah Semiorganik
Jumlah individu 238 178
Jumlah ordo 6 6
Jumlah famili 16 16
Indeks keanekaragaman (H”) 2,18 2,17
Indeks Dominansi (C) 0,153 0,162
Indeks Kesamaan Dua Lahan(Cs) 74

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keanekaragaman hayati

yang diteliti. Pada perinsipnya, semakin tinggi nilai indeks, berarti komunitas itu
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semakin beragam dan tidak didominasi oleh satu atau lebih dari jenis yang ada,
indeks Keanekaragaman (H’) serangga dapat dihitung menggunakan program past
3.14 yang merupakan program praktis yang dirancang untuk menganalisis data
ilmiah dengan menghitung indikator statistik (past 3.14, 2017), nilai (H’)
bertujuan untuk mengetahui presentase keanekaragaman suatu organisme dalam
suatu ekosistem (Price, 1997).

Menurut Fahcrul (2007), indeks keanekaragaman merupakan parameter
vegetasi yang yang sangat berguna untuk membandingkan berbagai komunitas
tumbuhan, terutama untuk mempelajari pengaruh gangguan faktor-faktor
lingkungan atau abiotik terhadap komunitas atau untuk mengetahui keadaan
suksesi atau stabilitas komunitas.

Berdasarkan hasil analisa data, secara kumulatif di diperoleh indeks
keanekaragaman serangga aerial (H’) Persawahan organik dan semiorganik, yaitu
sawah organik indeks keanekaragaman (H”) sebesar 2,18, dengan nilai Dominansi
(C) adalah 0,153. Sedangkan semiorganik indeks keanekaragaman (H”) sebesar
2,17, dengan nilai Dominansi (C) adalah 0,162, keanekaragaman serangga aerial
pada kedua tempat sedikit berbeda walaupun masih dalam kriteria
keanekaragamanya sama yaitu kategori sedang melimpah, karena nilai 7/’ berkisar
antara 1- 3, besarnya nilai H’didefinisikan sebagai berikut: H’<I:
Keanekaragaman rendah H’ 1-3: Keanekaragamanya sedang dan H™>3:
keanekaragamnya tinggi (Fahrul,2007).

Sehingga dapat diketahui perbandingannya bahwa indeks keanekaragaman

H’ sawah organik sedikit lebih tinggi dari pada sawah semiorganik, karena di dua
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lokasi tersebut letaknya sedikit berdekatan. Indeks dominansi dari dua lokasi
menunjukan keanekaragaman sedang, perbandingan indeks dominansi antara
sawah organik dengan sawah semiorganik lebih tinggi di sawah semiorganik,
terdapat satu Genus yang mendominasi disetiap lokasi yang pertama adalah lokasi
di sawah organik yaitu Genus yang mendominasi adalah Calliphoridales dan di
semiorganik yang mendominasi adalah Sarcophaga H yang mana menyebabkan
keanekaragamanya pada kedua wilayah sedikit berbeda.

Menurut Soegiato (1994), bahwa populasi merupakan kelompok kolektif
organisme-organisme daripada jenis yang sama yang menduduki ruang atau
tempat tertentu, besarnya populasi dapat diketahui melalui kerapatan populasi
dalam hubungannya dengan bagian satuan ruangan, umumnya kerapatan populasi
dinyatakan dalam jumlah individu atau biomassa populasi, per satuan areal atau
volume, banyaknya pohon atau individu per hektar.

Indeks kesamaan dua lahan (Cs) dari Sorensen merupakan indeks untuk
melihat seberapa banyak kesamaan jenis individu yang berada pada dua lahan,
indeks kesamaan dua lahan (Cs) memiliki nilai berkisar antara O sampai 1. Tabel
4.4 pada hasil pengamatan di dua lokasi penelitian didapati indeks kesamaan dua

lahan (Cs) yaitu 0,74 (Sedang).

4.3 Korelasi Faktor Fisika dengan Keanekaragaman Serangga Aerial
Pembahasan tentang korelasi faktor fisika dengan keanekaragaman
serangga aerial bertujuan untuk mengetahui arah kerataan hubungan antara dua

variable. Angka di dalam tabel menunjukan koefisien korelasi dari pearson,
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sedangkan tanda positif pada koefisien menunjukan arah korelasi positif dan tanda

negative menunjukan arah korelasi negativ. Hasil uji korelasi terdapat pada tabel

4.5 berikut:
Tabel 4.3.1 Korelasi Faktor Fisika dengan Keanekaragaman Serangga Aerial
Genus Faktor fisika
X1 X2 X3

Y1 -0.159 | 0.082 -0.821
2 -0.109 | -0.408 -0.408
Y3 -0.386 |-0.141 0.141
Y4 -0.399 | 0.664 -0.664
Y5 -0.264 |0.188 -0.189
Y6 0.393 |0.630 0.305
X7 0.074 |-0.384 0.038
Y8 -0.459 | 0.150 -0.150
Y9 -0.784 | -0,551 0.551
Y10 -0.300 |-0.54 -0.52
il -0.237 | 0.288 -0.288
\g | ” 0.356 | -0.480 0.480
Y13 0.832* | 0.268 -0.458
Y14 -0.259 | 0.458 0.755*
Y15 0.202 | 0,755* [ 0.553
Y16 0.729 | -0,553 0.647

Keterangan:

* : nilai tertinggi uji korelasi.

X1: Suhu, X2: Intensitas Cahaya, X3:Kecepatan Angin,

YI: Calliphoridales, Y2: Hippelates 1, Y3: Platyceirus 2, Y4: Sarcophaga H 3,
Y5: Sarcophaga H, Y6: Culicidales, Y7: Condylostylus, Y8: Drosophila, Y9:
Dolichopeza, Y10: Cercopidales, Y11: Coelidae, Y12: Anisodactylus, Y13:
Paederus, Y14: Melanoplus, Y15: Sinea 1, Y16: Halictus.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada tabel 4.5 menunjukan data
yang menunjukan keeratan hubungan antara keanekaragaman dengan faktor

fisika. Jenis korelasi yang dilambangkan dengan symbol positif dan negatif pada
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data koefisien korelasi pada variabel X. Faktor fisika yang dikorelasikan meliputi
suhu, intensitas cahaya, kecepatan angin,kelembapan.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
suhu yakni dari Genus Paederus dengan nilai 0.832 (Sangat tinggi). Korelasi
keanekaragaman serangga aerial dengan suhu menunjukan korelasi positif artinya
berbanding lurus, semakin tinggi suhu maka jumlah serangga aerial semakin
tinggi. Menurut Jumar (2000), menyatakan suhu berpengaruh terhadap proses
metabolisme tubuh. Serangga memiliki kisaran suhu tertentu untuk dapat bertahan
hidup. Di luar kisaran suhu tersebut serangga akan mati kedinginan atau
kepanasan.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
intensitas cahaya yakni dari genus Sinea dengan nilai 0,755 (Tinggi). Korelasi
keanekaragaman serangga dengan intensitas cahaya menunjukan korelasi positif
artinya berbanding lurus, semakin tinggi intensitas cahaya maka keanekaragaman
serangga semakin tinggi.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi tertinggi antara keanekaragaman serangga dengan faktor fisika
kecepatan angin yakni dari genus Melanoplus dengan nilai 0.755 (tinggi), korelasi
keanekaragaman serangga dengan kecepatan angin menunjukan korelasi positif

artinya berbanding lurus, semakin tinggi kecepatan angin maka keanekaragaman
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serangga semakin tinggi, keberadaaan serangga sangat dipengaruhi oleh faktor
abiotik yang meliputi suhu, cahaya matahari dan angin (Sari, 2014).

Menurut Ningtias (2014), menyatakan bahwa setiap penelitian mengenai
jumlah spesies makhluk hidup tidak dapat dipisahkan dari faktor abiotik sebagai
faktor penentu lingkungan optimal bagi tempat hidup makhluk hidup tersebut.
Faktor lingkungan yang berperan dalam keberadaan dan jumlah spesies serangga
diantaranya suhu, curah hujan, cahaya, dan kelembaban.

4.4 Faktor Abiotik

Faktor abiotik yang diamati pada penelitian ini adalah faktor fisika yang
meliputi parameter suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan kecepatan angin.
Faktor fisika akan disajika pada tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.3.1 Hasil Pengamatan Faktor Fisika pada Organik dan Semiorganik Desa
Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang

Rata-rata
Parameter Fisika - . L
No Organik Semi organik
1 | Suhu 858 17,24
2 Intensitas Cahaya (Luxmeter) 575 700
3 Kecepatan Angin (m/s) 1,2 0,15

Menurut Aryoudi (2015), menyatakan bahwa selain faktor biotik yang
berpengaruh terhadap populasi serangga, faktor abiotik juga berpengaruh terhadap
populasi serangga, faktor abiotik dipengaruhi oleh suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya.

Suhu pada organik didapati hasil sebesar 35,3°C dan pada semiorganik
adalah 17,24°C yang mana dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa suhu di

organik lebih tinggi dibandingkan suhu pada semiorganik, hal ini disebabkan oleh
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ketinggian suatu wilayah, serangga memiliki kisaran suhu tertentu aktifitas
serangga tinggi dan akan berkurang (menurun) pada suhu yang lebih rendah,
faktanya memperlihatkan bahwa suhu yang tidak mendukung akan
memperpendek umur serangga. Menurut Jumar (2000), kisaran suhu efektif
serangga yaitu suhu minimum 15°C, optimum 25°C, dan maksimum 45°C.

Intensitas cahaya pada organik adalah 575 Lux sedangkan pada
semiorganik adalah 700 Lux. Intensitas cahaya di dua lokasi penelitian ini sama
karena letak kawasan yang berdekatan dalam teriknya sinar matahari di waktu
siang dan kondisi pada sore hari pada saat cuacanya mendung.

Kecepatan angin pada organik adalah 1,5 % sedangkan di semiorganik
yaitu 0,15%. Kecepatan angin di sawah organik lebih tinggi daripada di sawah
semiorganik. Kecepatan angin dalam hal ini sangat berpengaruh terhadap suhu,
kelembaban, dan persebaran serangga. Menururt Jumar (2000), menyatakan angin
merupakan faktor yang berperan dalam penyebaran serangga, terutama serangga
yang berukuran kecil. Menurut Untung (2006), angin akan membantu penyebaran
serangga, terutama serangga yang berukuran kecil. Secara tidak langsung angin
juga mempengaruhi kandungan air dalam tubuh serangga, karena angin
mempercepat penguapan dan penyebaran udara.

Faktor lain yang mempengaruhi keanekaragaman serangga Yyaitu dari
lingkungan tempat serangga itu hidup. Serangga hidup pada habitat masing-
masing yang sesuai dengan kondisi serangga tersebut, sehingga keanekaragaman
yang menentukan keanekaragaman ekosistem ditentukan adanya serangga dalam

ekosistem. Seperti yang tersurat dalam Al-Quran surat Al-Nahl (16):68
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TA) 0333 5 madl oag Ut JU) G 51 01 J51 ) 25 (#315)

Artinya: “dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia™,

Avyat tersebut dijelaskan bahwa serangga memiliki tempat hidup yang
sudah diatur oleh Allah. Rossiday (2008) menyatakan bahwa Allah SWT
menciptakan hewan yang tidak dapat hidup disuatu tempat dimana hewan lain
dapat hidup

4.5 Hasil Penelitian Dari Keanekaragaman Serangga Aerial dalam Perspektif
Islam

Serangga merupakan spesies dengan jumlah terbesar di bumi, dan
keberadaanya memiliki beberapa peranan penting dalam kehidupan (Suheriyanto,
2008). Berdasarkan hasil pembahasan diatas menyatakan bahwa keanekaragaman
serangga di sawah organik memiliki keanekaragaman serangga lebih tinggi dari
pada area semiorganik. Hal tersebut menunjukan bahwa faktor biotik dan abiotik
pada area organik lebih baik dari pada area semiorganik. Allah berfirman dalam

surat Ibrahim ayat 52 bahwa:

}

(oY) S Sl 535 Gt 4 5 G alads & 10y W0 56 1

Artinya: (Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan
supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka
mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar
orang-orang yang berakal mengambil pelajaran(Q.S Ibrahim: 52).
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Firman Allah surat Ibrahim ayat 52 merupakan penjelasan dan peringatan
tentang keesaan Allah agar supaya mereka yang berakal mempelajari Al Quran
sebagai pedoman hidup. Di dalam kehidupan merupakan suatu kewajiban bagi
manusia sebagai insan ulul albab untuk menjaga lingkungan agar tetap terjaga dan
stabil.

Menurut Suheriyanto (2008), manusia tidak lepas dari lingkungan
sekitarnya, sehingga permasalahan banyak ditimbulkan oleh manusia, Al Qur’an

dengan jelas menerangkan hal ini dalam surat Ar-Rum ayat 41:

f

2l sl ol e g 0 euf EieSG s g skl b

£)) S5k

Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar) (Q.S Ar-Rum: 41).

Selanjutnya Allah memerintahkan kepada manusia untuk menjaga
lingkungannya (Hablum min Al- ‘4lam). Perintah tersebut tertuang dalam Al-

Qur’an surat Al-A’raf ayat 56:

Gr o ol 5 By g Gs 453 LSy 15 o 3 i Y
0‘\) M\)

Artinya: Dan janganlah kamu -Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik(Q.S Al-
A’rof: 56).
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Firman Allah surat Al-A’raf ayat 56 tersebut jelas memerintahkan manusia
untuk menjaga kelestarian lingkungan. Pada sebuah ekosistem terdapat elemen
biotik dan abiotik, biotik diantaranya serangga. Suheriyanto (2008), menyatakan
serangga merupakan bagian dari ekosistem. Keberadaan serangga di ekosistem
dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan. Pada ekosistem alami
keanekaragaman lebih tinggi. Sedangkan pada ekosistem binaan yang diatur untuk
memenuhi  kebutuhan manusia sering terjadi peledakan hama akibat

ketidakstabilan ekosistem tersebut.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan tentang keanekaragaman
serangga di Sawahan Organik dan Semiorganik Desa Sumberngepoh Kecamatan

Lawang Kabupaten Malang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

83
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5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara berkala dengan perluasan lokasi

penelitian yang belum diteliti, perbedaan musim, dan perbedaan metode untuk
mengetahui perkembangan keanekaragaman serangga di Sawah organik dan

semiorganik desa Sumberngepoh Kecamatan Lawang Kabupaten Malang
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Lampiran 1 Data Hasil Korelasi
Tabel 1: Suhu dengan Keanekaragaman Serangga Aerial

89

Calliphoridales
Curtonotidale
Platyceirus
Sarcophaga H
Culicidales
Condylostylus
Drosophilidales
Dolichopeza
Cercopidales
Coelidae
Anisodactylus
Paederu
Melanoplus
Sinea

Halictus
Hylaeus

suhu

Calliphoridz Curtonotidale Platyceirus SarcophagaH Culicidales

0.10067
-0.61097
0.32024
0.10874
0.058124
-0.50584
-0.17349
0.027388
0.01644
-0.83051
0.035748
0.46202
-0.031068
0.11047
0.011864
-0.15919

0.79663

-0.10384
0.06514
0.23146

8.01E-18
0.14132

-0.677

-0.57135
0.24435
0.11785

-0.751%6
0.42146

0
-0.096825
-0.058926

-0.10934

0.080485
0.79035

-0.10748
-0.42728
-0.33973
0.40001
0.4005
-0.32841
0.07348
0.66899
0.088206
-0.59001
0.14955
-0.12959
-0.0081584
-0.38661

0.40082
0.86777
0.78315

0.095488
-0.094022
0.13706
0.46105
-0.48158
-0.026593
0.19192
-0.26601
0.46062
0.41211
-0.38684
-0.65253
-0.39995

0.78065 0.88192
0.54303 1
0.25135 0.37107
0.80694 0.80987
0.00021155
0.93541
-0.20352  -0.35355
-0.39886 -0.3198
0.1122 0.32987
-0.18898  -0.28284
-0.10911  -0.20412
-0.10636  0.036179 4
0.73704 0.56777 0
-0.28571  -0.26726
-0.32869  -0.39131
0.27277 0.51031
0.26475 0.39333

0.16473
0.71686
0.28609
0.72512
0.59944
0.35062

-0.023193
-0.081557

0.0334562

0.62176
0.049197
.0088237
-0.20352
0.066894
-0.22206
0.074485

0.65532
0.045172
0.28545
0.21163
0.28761
0.40151
0.95277

-0.17902
-0.0603
0.34816
0.33167

-0.44961
0.45584

-0.11918

-0.52223

-0.45967

0.94322
0.10805
0.38823
0.18931

0.7738
0.38599
0.83477
0.64491

-0.21205
-0.4897
0.52511

0.038918

-0.32059

0.053644
0.63661
0.78461

0.96652
0.52528
0.85098
0.94586
0.62628
0.45084
0.92174
0.87752
0.58388

0.057735

0.14838
0.022942

0459135
0.031623
-0.31754
-0.30079

0.0055679
0.76268
0.048785
0.62082
0.77992
0.53833
0.07383
0.35854
0.18087
0.88271

-0.25109
-0.26491

0.21822
-0.22822
-0.41667
-0.23789

0.92725 0.21055
0.019441  0.25856
0.82147 0.094445
0.43904 0.21211
0.78536 0.023472
0.92638  0.11078
0.89998 0.98203
0.38324  0.22466
0.1466  0.92082
0.70322 0.95328
05146 0.45091
0.44345

-0.29345

-0.28041 -0.04336
0.4328 -0.41715

0.096004 0.066227

-0.08327  0.25996

Tabel 2: Kecepatan Angin dengan Keanekaragaman Serangga Aerial

Condylostyl Drosophilidal Dolichope Cercopidales Coelidae Anisodactyli Paederu MelanopliSinea H

0.93676
1
0.70097
0.27039
0.4561
0.48692
0.59944
0.21751
0.40029
0.17917
0.57272
0.46488
0.91182

-0.59761
-0.38188
-0.202456

Calliphoride Curtonotidale Platyceirus SarcophagaH Culicidales  Condylostyl Drosophilidal Dolichope Cercopidales Coelidae AnisodactyluPaederu MelznopliSinea Halictus
Calliphoridales 0.79663  0.080485 0.40082 0.78065 0.88192 0.16473  0.65532 0.94322 0.96652 0.0055679 0.92725 0.21055 0.93676 0.77722
Curtonotidale 0.10067 0.79035 0.86777 0.54903 1 0.71686 0.045172 0.10805 0.52528 0.76268 0.019441 0.25856 1 0.80429
Platyceirus -0.61097 -0.10334 0.78315 0.25135 0.37107 0.28609 0.28545 0.38823  0.85098 0.048785 0.82147 0.094445 0.70097 0.73967
Sarcophaga H 0.32024 0.06514  -0.10748 0.80654 0.80987 0.72512  0.21163 0.18931 0.94586 0.62082 0.48504 0.21211 0.27039 0.30371
Culicidales 0.10874 0.23146  -0.42728 0.0954338 0.00021155 0.59344  0.28761 0.7738  0.62628 0.77952 0.78536 0.023472  0.4561 0.38779
Condylostylus 0.058124 8.01E-18 -0.33973 -0.094022 0.93541 0.35062  0.40151 0.38599  0.46084 0.55833 0.92638 0.11078 0.48692 0.29767
Drosophilidales -0.50584 0.14132 0.40001 0.13706 -0.20352  -0.35355 0.95277 0.83477 092174 0.07383 0.89958 0.58203 0.55944 0.86423
Dolichopeza -0.17349 -0.677 0.4005 0.46105 -0.39886 -0.3198 -0.023193 0.64491 0.37752 0.35854 033324 0.22466 0.21751 0.76006
Cercopidales 0.027888 -0.57135 -0.32841 -0.48158 0.1122 0.32987 -0.081557 -0.17902 0.58388 0.18087 0.1466 0.92082 0.40029 0.85098
Coelidae 0.01644 0.24455 0.07348 -0.026593 -0.18898  -0.28284 0.038462 -0.0603 -0.21205 0.88271 0.70322 0.95328 0.17917 0.93563
Anisodactylus -0.83051 0.11785 0.66899 0.19192! -0.10911 -0.20412 0.62176  0.34816 -0.4897 0.057735 0.5146 0.48091 0.57272 0.55479
Paederu 0.035748 -0.751%6  0.088206 -0.26601 -0.10636  0.036179 -0.043197  0.33167 0.52511 0.14838 -0.25109 0.44345  0.46488 0.24455
Melanoplus 0.46202 042146 -0.59001 0.46062 0.73704 0.56777  0.0088237 -0.44961 0.038918 0.022942 -0.26491 -0.29345 0.91182 0.26398
Sinea -0.031068 0 0.14955 0.41211 -0.28571 -0.26726 -0.20352  0.45584 -0.32059  0.49135 0.21822 -0.28041 -0.04336 0.089224
Halictus 0.11047 -0.096825  -0.12959 -0.38684 -0.32869  -0.39131 0.066894 -0.11918 0.053644 0.031623 -0.22822 04328 -0.41715 -0.59761
Hylaeus 0.011864 -0.058526 -0.0081584 -0.65253 0.27277 0.51031 -0.22206 -0.52223 0.63661 -0.31754 -0.41667 0.096004 0.066227 -0.38188 -0.18257
kecepatan angin -0.082199 -0.40825 0.14131 -0.66484 -0.18898  -3.05E-17 0.038462 -0.15076 0.55132 -0.5 -0.28862 0.43606 -0.45883 -0.75593 0.5534
Tabel 3: Intensitas Cahaya dengan Keanekaragaman Serangga Aerial
Calliphoride Curtonotidale Platyceirus SarcophagaH Culicidales Condylostyl Drosophilidal Dolichope Cercopidales Coelidae AnisodactyluPaederu  MelanopliSinea Halictus
Calliphoridales 0.79663  0.080485 0.40082 0.78065 0.88192 0.16473| 0.65532 0.94322 0.96652 0.0055679 0.92725 0.21055 0.93676 0.77722
Curtonotidale 0.10067 0.79035 0.86777 0.54903 1 0.71686  0.045172 0.10805 0.52528 0.76268 0.019441 0.25856 1 0.80429
Platyceirus -0.61097 -0.10334 0.78315 0.25135 0.37107 0.28609 0.28545 0.38823 0.85098 0.048735 0.82147 0.094445 0.70097 0.73967
Sarcophaga H 0.32024 0.06514  -0.10748 0.80694 0.80987 0.72512| 0.21163 0.18931 0.94586 0.62082 0.48304 0.21211 0.27039 0.30371
Culicidales 0.10874 0.23146  -0.42728 0.095483 0.00021155 0.59944 0.28761 0.7738  0.62628 0.77992 0.78536 0.023472  0.4561 0.38779
Condylostylus 0.058124 8.01E-18  -0.33973 -0.094022 0.93541 0.35062  0.40151 0.38599  0.46084 0.59833 0.92638 0.11078 0.48692 0.29767
fCrosophilidales -0.50584 0.14132 0.40001 0.13706 -0.20352  -0.35355 0.95277 0.83477 0.92174 0.07333 0.89998 0.98203 0.59944 0.86423
Dolichopeza -0.17349 -0.677 0.4005 0.46105 -0.39886 -0.3198 -0.023193 0.64491 0.87732 0.35854 0.38324 0.22466 0.21751 0.76006
Cercopidales 0.027888 -0.57135  -0.32841 -0.48158 0.1122 0.32987 -0.081557 -0.17902 0.58388 0.18087  0.1466 0.92082 0.40029 0.89098
Coelidae 0.01644 0.24495 0.07348 -0.026593 -0.18858  -0.28234 0.038462  -0.0603 -0.21205 0.88271 0.70322 0.85328 0.17917 0.93563
Anisodactylus -0.83051 0.11785 0.66893 0.19192 -0.10911 -0.20412 0.62176' 0.34816 -0.4897 0.057735 0.5146 049091 0.57272 0.55479
Paederu 0.035748 -0.75196  0.083206 -0.26601 -0.10636  0.036179 -0.049197  0.33167 0.52511 0.14338 -0.25109 0.44345 0.46488 0.24459
Melanoplus 0.46202 042146 -0.53001 0.46062 0.73704 0.56777 0.0088237 -0.44961 0.038918 0.022942 -0.26491 -0.29345 0.91182 0.26398
Sinea -0.031068 o 0.14955 0.41211 -0.28571  -0.26726 -0.20352  0.45584 -0.32059 0.45135 0.21822 -0.28041 -0.04336 0.089224
Halictus 0.11047 -0.096825  -0.12959 -0.38684 -0.32869 -0.39131 0.066894 -0.11918 0.053644 0.031623 -0.22822 04328 -0.41715 -0.59761
Hylaeus 0.011364 -0.058926 -0.0081584 -0.65253 0.27277 0.51031 -0.22206 -0.52223 0.63661 -0.31754 -0.41667 0.096004 0.066227 -0.38188 -0.18257
intensitas cahaya 0.082199 040825 -0.14131 0.66424 0.18898  3.63E-17 -0.038462  0.15076 -0.55132 0.5 0.28868 -0.48606 0.45883 (0.75593 -0.5534




Lampiran 2: Jumlah spesimen yang didapatkan
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no Ordo Famili Genus Organik Semlﬁrganl Literatur
Calliporidales Calliporidales 42 23 AB
Cloropidae Hippelates 7 4 AB
Syripidae Platyceirus 7 11 AB
Sarcophagidae Sarchophaga 64 60 AB
1 Diptera
Culicidae Culicidales 3 7 AB
Dolichopodidae | Condylostylus 0 4 AB
Drosophilidae Drosopholidals 25 12 AB
Tipulidae Dolichopeza 41 14 AB
Cercopidae Cercopidales 5 0 AB
2 Homoptera
Cicadellidae Coelidae 10 4 AB
Carabidae Anisodactylus 5 3 A,B
g Coleoptera
Staphylinidae Paederus 12 11 AB
4 Ortoptera Arcididae Melanoplus 2 1 A,B
5 Hemiptera Reduviidae Sinea 2 0 AB
6 Hyme:c’pter Halictidae Halictus 3 7 AB
Colletidae Hylaeus 10 17 A,B
Jumlah 238 178
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Lampiran 3: Peranan Serangga Aerial

Ordo - Literatu
Famili Genus
Peranan r
g:ealllphorld g:alllphorldale Herbivora*** | A B
Cloropidae | Hippelates Hebivora*** | AB
Syrphidae | Platyceirus Predator* AB
§2£C0phag' Sarcophaga Hebivora*** | A,B
DIPtera - I'Clicidee | Culicidales | Polinator | AB
!Z)ollchopod Condylostylu i AB
idae S
e[l)erosophllld Drosophila Predator*** AB
Tipulidae Dolichopeza | Predator** A,B
Homopte | Cercopidae | Cercopis Herbivora** A,B
ra Cicadelidae | Leathoppers | Herbivora** A,B
Coleopte | Carabidae | Anisodactylus | Herbivora** AB
ra z?;aphylmld Paederus Predator*** AB
Ortoptera | Acrididae | Melanoplus Herbivora* A,B
aHemlpter Reduviidae | Sinea D, AB
Hymeno | Halictidae | Halictus Herbivora* AB
ptera Colletidae | Hylaeus Herbivora* A,B
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Lampiran 4.Indeks Kesamaan Dua Lahan

—

Calliphari Curtonotit Platyceiry Sarcophag Culicidale Condylost Drosophil Dolichape Cercopida Coelidag Anisodact Pagderu MelanopliSinea  Halictus  Hylaens
organic 4 ] 7 [ 3 0 i 4 ] 10 ] n 2 1 3 10 238
semi 3 4 1 L] 1 4 1 1 0 4 3 1 1 0 1 17 178
j 23 4 7 60 3 0 12 14 0 4 3 1 1
3 238
b 178

t5=2j/(a+h) 310 0.745192

0.745192

Lampiran 5: Dominansi Serangga Aerial

dominansi organik semiorganik

Calliphoridales 43 238 0.176471 Calliphoridales 23 178 0.129213
Curtonotidale 7 238 0.025412 Curtonotidale < 178 0.022472
Platyceirus 7 238 0.0259412 Platyceirus 11 178 0.061798
sarcophaga H 54 238 0.268908 Sarcophaga H B0 178 0.337079
Culicidales 3 238 0.012605 Culicidales 7 178 0.039326
Condylo=stylus (8] 238 o Condylostylus Ll 178 0.0224732
Drosophilidales s, 238 0.105042 Drosocphilidales 12 178 0067416
Dolichopeza 41 238 0.172269 Dolichopeza 14 178 0078652

Cercopidales = 238 0.021003 Cercopidales O 178 [a]
Coelidae 10 238 0.042017 Coelidae = 178 0.022472
Anisodactylus 5. 338 0.021008 Anisodactylus 3 178 0015854
Paederu 12 238 0.05042 Paederu 11 178 0.061798
mMelanoplus - 238 0.0038403 mMelanoplus 1 178 0.005618

sinea 2 238 0.008403 sinea o 178 o
Halictus = 238 0.012605 Halictus 7 178 0.039326
Hylasus 10 238 0.042017F Hylaesus 17 178 0.095506

1 1




Lampiran 6: Keanekaragaman Serangga Aerial

Tabel 4 Indeks keanekaragamn (H”) serangga aerial di sawah organik

Stasiun | Lower Upper
Taxa_S 15 15 15
Individuals 238 238 238
Dominance_D 0,1533 0.1348 0.1806
Shannon_H 2.176 2.037 2.265

Tabel 5: Indeks Keanekaragamn (H’) Serangga Aerial di Sawah Semiorganik

Stasiun | | Lower | Upper
Taxa_ S 14 14 14
Individuals 178 178 178
Dominance_D 0.1627 0.1336 | 0.2067
Shannon_H 2.189 2.028 | 2.29
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Lampiran 7: Foto Penelitian
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